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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan (ffe/ld research) tentang
“Pandangan Tokoh Agama terhadap Jula Beli Nelethong di Desa Tergambang
Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban (Studi Analisis Hukum Islam)”. Penelitian ini
bertujuan untuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimana deskripsi jual beli
Nelethong, bagaimana pandangan tokoh agama terhadap praktik jual beli Nelethong
dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pandangan tokoh agama tentang jual
beli Nelethong di Desa Tergambang, :

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik observasi dan interviu,
setelah data terkumpul kemudian data diolah dengan teknik organizing, coding dan
editing. Kemudian dianalisis dengan teknik deskriptif verifikatif dengan
menggunakan pola pikir induktif untuk memperoleh kesimpulan yang khusus dan
dianalisis menurut hukum Islam.

Kemudian dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa dalam praktik jual beli
Nelethong (jual beli anak sapi yang masih berada di dalam kandungan induknya)
terdapat indikasi yang meragukan yakni obyeknya belum dapat diketahui oleh kedua
belah pihak schingga belum dapat diserahkan ketika akad berlangsung, akan tetapi
harus menunggu anak sapi tersebut lahir. Kemudian menurut pendapat para tokoh
agama di Desa Tergambang terdapat perbedaan pendapat yakni ada yang tidak
membolehkan karena salah satu rukun jual beli tidak terpenuhi sehingga hukumnya
tidak sah dan ada yang menbolehkan dengan alasan adanya faktor kebutuhan yang
mendesak. Apabila ditinjau dari hukum Islam, maka pandangan yang tidak
membolehkan memang telah sesuai dengan hukumn Islam tetapi beliau tidak dapat
memberi solusi yang tepat bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya,
sedangkan pandangan yang membolehkan memang tidak sesuai dengan hukum Islam
tetapi dengan membolehkan jual beli Nelethong ini dianggap dapat memberi solusi
yang tepat yang bisa membantu masyarakat untuk menutupi kebutuhan ekonominya
hanya saja harus menghilangkan unsur garar pada jual beli ini.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka disarankan kepada semua pihak
terutama warga masyarakat Desa Tergambang untuk menghilangkan unsur garar
dalam jual beli Nelethong tersebut. Bagi para penjual dan pembeli diharapkan lebih
memperdalam pengetahuan mengenai jual beli agar dalam bertransaksi tidak
melenceng dari hukum Islam. Disamping itu diharapkan para ulama untuk
memberikan pengarahan baik melalui penyuluhan maupun pengajian agar warga
masyarakat paham tentang cara jual beli yang benar menurut Islam.

Vi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sempurna yang diciptakan oleh Allah SWT
dengan diberi banyak kelebihan dibandingkan dengan makhluk lainnya,
diantaranya adalah akal dan fikiran. Dengan itu manusia diharapkan bisa
memelihara serta memanfaatkan alam dan semua ciptaan-Nya dengan baik.
Allah tidak menciptakan manusia dengan derajat dan kedudukan yang sama, ada
tinggi dan rendah, ada si kaya dan si miskin, ada besar dan juga kecil. Adanya
perbedaan ini supaya manusia dapat saling membutuhkan satu sama lain, dan
Islam sangat menganjurkan untuk saling tolong menolong dan menghormati
sesamanya. Karena pada hakikatnya semua adalah sama dihadapan Allah SWT.

Selain sebagai makhluk yang sempurna, manusia juga merupakan
makhluk individu yang memiliki banyak keperluan hidup, dan Allah telah
menyediakannya dengan beragam benda untuk memenuhi kebutuhannya. Dan
dalam rangka pemenuhan kebutuhan tersebut tidak mungkin diproduksi sendiri

oleh individu yang bersangkutan. Dengan kata lain ia harus bekerja sama dengan

orang lain.

—



Telah menjadi sunnatuvl/lah bahwa manusia harus hidup bermasyarakat,
tunjang menunjang, topang menopang dan tolong menolong antara satu dengan
yang lainnya. Sebagai makhluk sosial, manusia menerima dan memberikan
andilnya képada orang lain. Saling bermu’amalah untuk memenuhi hajat dan
mencapai kemajuan dalam hidupnya. Untuk mencapai kemajuan dan tujuan
hidup manusia, diperlukan kerjasama dan kegotong-royongan sebagaimana

dilandaskan pada Al-Qur’an surat a/-Maidah (5) ayat 2 yang berbunyi:

« @ H :g"zg A""“/ Z T 1723 "/ ‘: ,’h) /.“/a." 19 "/ ’://
I "J‘ -

Ol ans

Artinya:

“Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan
lakwa, dan jangan lolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Dan bertakwalah kamu kepsda Allah, sesungguhnya Allah sangat besar

siksanya.”!

Diantara sekian banyak aspek kerjasama dan penghubungan manusia,
maka ekonomi perdagangan termasuk salah satu diantaranya. Bahkan aspek ini
amat penting peranannya dalam meningkatkan kesejahteraan hidup manusia.
Setiap orang akan mengalami kesulitan dalam memenuhi hajat hidupnya jika

tidak bekerjasama dengan orang lain. Dan bentuk kerja sama itu harus scsuai

dengan etika agama.

' Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahannyas, h. 157



Dalam al-Quran dan as-Sunnah terdapat pengakuan masalah ekonomi
dengan maksud memberi arah bagi manusia dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Al-Quran dan as-Sunnah juga mengisyaratkan bahwa manusia diberi
kesempataﬁ yang seluas-luasnya untuk menjalankan kegiatan ekonominya, baik
dengan mengeksploitasi sumber alam secara langsung seperti pertanian,
pertambangan maupun yang tidak langsunng seperti perdagangan dan berbagai
kegiatan produktif lainnya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. a/-Mulk

ayat 15;
,/’& Ky ',;’ ) e {91/,/ }:/ ,Ev;’}/ F .“.'/l
oy a8 opa 15575 GG 3 15200 Va3 (9 NT oS3 Jaz ]

» 3

e JPTRY
Artinya:

“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah
disegala penjurunya dan makanlah sebagian dari rizki-Nya. Dan hanya
kcgzada‘Nya lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” (QS. al-Mulk :
15

—3

&b

Dalam kaitan dengan ini, Islam datang dengan dasar-dasar dan prinsip-
prinsip yang mengatur secara baik persoalan-persoalan mu’amalah yang akan
dilalui oleh setiap manusia dalam kehidupan sosial mereka, Perkembangan jenis
dan bentuk mu’amalah yang dilaksanakan oleh manusia sejak dahulu sampai
sekarang sejalan dengan perkembangan kebutuhan dan pengetahuan manusia itu

sendiri. Atas dasar itu, dijumpai dalam berbagai suku bangsa jenis dan bentuk

% 1bid, h. 954



mu’amalah yang beragam, yang esensinya adalah saling melakukan interaksi
sosial dalam upaya memenuhi kebut uhan masing-masing.’

Ajaran tentang mu’amalah berkaitan dengan persoalan-persoalan
hubunganb antara sesama manusia dalam memenuhi kebutuhan masing-masing,
sesuai dengan ajaran-ajeran dan prinsip-prinsip yang dikandung oleh al-Quran
dan as-Sunnah. Salah satu persoalan mu’amalah yang mendapat perhatian besar
Syari’at Islam adalah masalah ekonomi. Berbagai acuan telah digariskan oleh
Syari’at Islam seperti aturan tentang jual beli, utang piutang, sewa menyewa
dan lain sebagainya,

Atas dasar itulah , pada setiap transaksi mu’amalah, termaksud patokan
utama dalam menilai keabsahan transaksi tersebut juga dengan niat dan tujuan
yang terkandung dalam transaksi tersebut. Apabila sasaran yang dikehendaki
syara’ diduga kuat tidak akan tercapai dalam transaksi itu. Maka transaksi itu
dianggap batal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Iman ‘Izzudin Ibn’ Abd Salam,
tokoh figih syafi’jyah, bahwa setiap tindakan hukum yang tidak mencapai
sasaran yang dituju, maka tindakan itu batal.

Dari uraian-uraian di atas terlihat bahwa selama bentuk-bentuk
mu’amalah yang direkayasa manusia di zaman kontemporer tidak bertentangan

dengan nass al-Qur’an dan as-Sunnah dalam persoalan mu’amalah, dapat

* Nasrun Haroen, Figh Muamalah, h. viii



diterima dengan syarat sejalan dengan Maqosid asy-Syari’ah yaitu untuk
kemaslahatan umat manusia.*

Sglah satu bentuk transaksi yang banyak berlaku adalah jual beli (a/-
bay’). Te'rdapat beberapa ayat dan hadis yang menjelaskan tentang
diperbolehkannya melakukan transaksi ini, diantaranya adalah pada surat a/-

Bagarah ayat 275.
15 0 £ 20 b G

Artinya:

Dan Allsh menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba’

Pada dasarnya berbagai jenis mu’amalah hukum awalnya adalah boleh
sampai ditemukan dalil yang meclarangnya,’ termasuk jual beli. Ini artinya,
selama tidak ada dalil yang melarang suatu kreasi jual beli, maka jual beli
tersebut diperbolehkan.

Seperti halnya pada masyarakat Desa Tergambang yang mayoritas
penduduknya beragama Islam dan dalam pemenuhan kebutuhan hidup mereka
mayoritas bermata pencaharian sebagai petani dengan tingkat ckonomi yang
berbeda-beda. Sehingga dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya mereka hanya
mengandalkan hasil dari panen yang sangat ditentukan pada cuaca. Rata-rata
masyarakat Desa Tergambang juga mempunyai binatang peliharaan berupa sapi

dan kambing yang sering digunakan untuk membantu mereka dalam menggarap

4 Ibid, h. xxiv
* Depag RL, Al-Qur’san dan Tetjemahnya, b. 69
¢ Nasrun Haroen, Figh Muamalah, h. x



sawahnya. Selain ilu binatang terscbut juga sering diperjual belikan dalam
rangka pemenuhan kebutuhan hidup mereka.

Di Desa Tergambang sering terjadi jual beli binatang yang masih berada
di dalam kandungan induknya atau mereka sering menyebut transaksi tersebut
dengan sebutan Nelethong. Menurut hasil pengamatan di lapangan terhadap jual
beli Nelethong bahwa sebagian besar péra penjual dan pembeli beragama Islam.
Tetapi dalam pelaksanaan menampakkan hal-hal yang kurang tepat bila ditinjau
dari aturan-aturan jual beli dalam Islam.

Seperti seorang penjual yang telah menjual benda yeng belum ada dan
belum jelas jumlah, serta jenis kelamin binatang tersebut yang dalam Islam
discbut garar. Dalam transaksi jual beli ini terdapat beberapa syarat yang harus
dipenuhi oleh penjual dan pembeli. Dari pihak penjual berkewajiban memelihara
serta menjaga kesehatan kandungan binatang yang diperjual belikan tersebut.
Apabila terjadi kelalaian dari pihak penjual sehingga anak binatang tersebut
mati, maka penjual berkewajiban mengganti pada kehamilan berikutnya. Dan
dari pihak pembeli disyaratkan untuk memberikan uang pada waktu akad jual
beli dilaksanakan, dan ada beberapa kasus yang apabila terjadi kematian atau
kecacatan pada anak binatang tersebut yang bukan karena kelalaian dari pihak

penjual, maka uang yang sudah diberikan olch pembeli tidak bisa diambil

kembali.



Dari uraian-uraian di atas terlihat bahwa jual beli tersebut mengandung
unsur garar serta dapat merugikan salah satu pihak. Padahal Islam telah
melarang jual beli yang mengandung unsur garar. Sementara di Desa
Tergambang masih banyak yang melakukan praktek jual beli tersebut, dan yang
menjadi pertanyaan adalah bagaimana pagdangan tokoh agama setempat
mengenai masalah jual beli Nefethong ini. Dan bagaimana pandangan para tokoh
tersebut bila ditinjau dari segi hukum Islam.

Berpijak dari uraian di atas penulis memandang perlu untuk mengadakan
penclitian dan pembahasan yang jelas serta mendalam agar memperoleh
kejelasan hukum mengenai transaksi jual beli Nelethong serta pandangan tokoh
agama selaku ulama yang menjadi panutan dan acuan bagi masyarakat Desa
Tergambang. Maka studi ilmu tentang “Pandangan Tokoh Agama terhadap Jual
Beli Nelethong (Studi Analisis Hukum Isiam)” ini amat diperlukan dan sangat

bermanfaat untuk penelitian-penelitian tentang praktik mu’amalah.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang tersebut di atas maka dapat
dirumuskan masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana deskripsi jual beli Nelethong di Desa Tergambang Kecamatan
Bancar Kabupaten Tuban ?
2. Bagaimana pandangan tokoh agama terhadap jual beli Nelethong di Desa

Tergambang Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban ?



3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pandangan tokoh agama tentang

jual beli Nelethong di Desa Tergambang Kecamatan Bancar Kabupaten

Tuban ?

C. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian
yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti sehingga terlihat
jelas bahwa kajian yang sedang akan dilakukan ini tidak merupakan
pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian tersebut.’

Dalam penelusuran awal sampai saat ini penulis belum menemukan
penelitian atau tulisan yang secara spesifik mengkaji tentang Pandangan Tokoh
Agama tentang Jual Beli Nelethong di Desa Tergambang Kecamatan Bancar
Kabupaten Tuban (Studi Analisis Hukum Islam).

Dari referensi yang penulis telusuri sudah banyak peneliti atau penulis
sebelumnya yang meneliti tentang jual beli tetapi dengan objek, masalah dan
tempat penelitian yang berbeda. Seperti halnya yang telah penulis temui dalam
referensi diantaranya yaitu:

1. Analisis Pandangan MUI dan NU Kabupaten Gresik terhadap Jual Beli Tkan
dengan Sistim Oyoran di Desa Tanjungwidoro, Kec. Bungah Kab. Gresik
oleh I"anatur Roziqoh Tahun 2009. Yang menjelaskan tentang jual beli ikan

yang berada di tambak dengan menggunakan sistim borongan.

7 Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, h. 7



2. Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Ikan dengan Sistim Taksiran di
Desa Bulu Banjarjo Kec. Bancar Kab. Tuban oleh Zani Nur Anisah Tahun
2006. Yang menjelaskan tentang jual beli ikan hasil dari Nelayan dengan
menggi.makan sistim taksir, yakni ikan jenis apapun yang berada pada suatu
tempat/wadah (jong, basket) kemudian ditimbang dan dihargai sama pada
scmua jenis ikan.

Sedangkan dalam bahasan skripsi ini yang berjudul “Pandangan Tokoh
Agama terhadap Jual Beli Nelethong di Desa Tergambang Kecamatan Bancar
Kabupaten Tuban (Studi Analisis Hukum Islam)”, ditekankan pada jual beli
anak binatang yakni dalam hal ini anak sapi yang masih berada dalam

kandungan induknya.

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pertanyaan yang disebut dalam rumusan masalah, maka
tujuan yang diterapkan adalah sebagai berikut:
I. Untuk mengetahui deskripsi jual beli MNelethong di Desa Tergambang
Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban.
2. Untuk mengetahui pandangan tokoh agama terhadap jual beli Nelethong di
Desa Tergambang Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban.
3. Untuk menetapkan status hukum Islam terhadap pandangan tokoh agam

tentang jual beli Nelethong di Desa Tergambang Kecamatan Bancar

Kabupaten Tuban.
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E. Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan untuk:

Dari segi teoritis, hasil penelitian ini diharapkan untuk:

1. Mempérkaya khasanah ilmu pengetahuan dibidang hukum Islam, khususnya
dibidang figh mu’amalsh dan dapat dijadikan sebagai acuan bagi pihak-
pihak yang akan melakukan penelitian lanjutan.

2. Bahan penelitian hipotesis bagi penclitian berikutnya.

Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan untuk:

1. Dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk kegiatan ckonomi yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam bagi subyek penelitian.

2. Mengetahui dan menctapkan status hukum terhadap pandangan tokoh agama

tentang jual beli Nelethong di Desa Tergambang Kecematan Bancar

Kabupaten Tuban.

F. Definisi Oprasional
Untuk menghindari munculnya salah pengertian terhadap judul skripsi
“Pandangan Tokoh Agamna terhadap Jual Beli Nelethong di Desa Tergambang
Kccamatan Bancar kabupaten Tuban (Studi Analisis Hukum Islam)”, maka
perlu dijelaskan istilah-istilah yang ada pada judul di atas:
Pandangan : Pendapat dan pertimbangan atau konsep yang dimiliki

seseorang atau golongan di masyarakat yang



Tokoh Agama

Jual beli “Nelethong”

Analisis

Hukum Islam

G. Metode Penelitian

1. Data yang dihimpun

11

bermaksud menanggapi dan mencrangkan segala

. . .8
masalah dunia ini.

: Orang terkemuka dan kenamaan dalam bidang agama

Islam. Yang meliputi Khotib dan Ta’mir masjid Desa
Tergambang serta Tokoh NU dan Pimpinan

Muhammadiyah cabang Bancar. ?

: Suatu proses jual beli anak binatang yang masih berada

di dalam kandungan induknya."’

: Penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk

mengetahui keadaan yang sebenarnya.'’

: Peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang

berkenaan dengan kahidupan berdasarkan al-Qur’an:

hukum syara’."?

Data yang dihimpun dalam penelitian sebagai berikut:

a. Deskripsi tentang praktik jual beli Nelethong yang meliputi proses

transaksi jual beli.

® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 821

® Ibid, b. 1203

10 Kholik, Wawancara dengan Pembeli, Tanggal 20-Juni-2009
! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesig, h. 43
12 Sudarsono, Kamus Hukum, h. 12



12

b. Pandangan tokoh agama Islam setempat mengenai jual beli Nelethong di
Desa Tergambamg Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban.
2. Sumbc;r data
Sumber data vang akan dijadikan pegangan dalam penelitian ini agar
mendapat data yang konkrit dan valid serta ada kaitannya dengan masalah di
atas meliputi data primer dan data sekunder.
a. Sumber data primer
Yaitu sumber-sumber pengambilan data asli yang memberi
informasi langsung dalam penelitian.” Dan data tersebut diantaranya:
1) Responden: Yaitu orang-orang yang memberikan pernyataan tentang
sesuatu yang berkenaan dengan dirinya sendiri. Dalam hal ini yang
menjadi respondennya adalah para penjual dan pembeli yang

melakukan transaksi jual beli Nelethong. Yakni tedapat pada tabel

berikut:

NO Penjual Pembeli
1 Tbu Mariatun Bpk. Darmin
2 Ibu Patonah Tbu Nur
3 Bpk. Dam Bpk. Kholik
4 Ibu Tami Bpk. Sukemi
5 Ibu Rusmiyati Ibu Juariyah
6 Bpk. Ramin Bpk. Suroso
7 Bpk. Dariji Bpk. Juremi
8 Ibu Maslahah Bpk. Tohari
9 Bpk. Utomo Ibu Siti
10 Ibu Sendang Ibu Laswidji

Y Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, h.132
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2) Informan: Yaitu orang-orang yang memberikan keterangan,
pernyataan dan informasi tentang sesuatu yang berkenaan dengan
pihak lain. Dalam hal ini yang menjadi informannya adalah perangkat
desa Bpk. Radjak dan ulama setempat.

b. Sumber data sekunder
Yaitu data yang diperoleh dari sumber yang tidak langsung
memberi informasi atau data tersebut. Data ini bersumber dari buku-
buku dan catatan-catatan tentag apa saja yang berhubungan dengan
masalah jual beli Nelethong ini.
3. Populasi dan sampel

a. Populasi adalah kescluruhan subyek penelitian sedangkan sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang di teliti. Dalam pembahasan skripsi ini
penelitian yang dilakukan akan mengambil populasi dan sampel di wilayah
Desa Tergambang Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban.

b. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian yang akan digunakan adalah
purposive sampel yaitu teknik yang berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat
tertentu yang diperkirakan mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri
atau sifat-sifat yang ada dalam populasi yang sudah diketahui sebelumnya.

Jadi ciri-ciri atau sifat-sifat yang spesifik yang ada atau dilihat dalam

" Subarsimi Arikunto, Prosedur Penclitian, h 108-109
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populasi dijadikan kunci untuk pengambilan sampel.”* Olch karena itu, tidak
memungkinkan meneliti seluruh masyarakat Desa Tergambang yang
melakukan jual beli Nelethong ini karena terbatasnya waktu dan tenaga,
maka sainpel dalam penelitian ini akan dipilih sebanyak 10 orang penjual
dan 10 orang pembeli. Sehingga seluruhnya berjumlah 20 orang yang
melakukan jual beli Nelethong. Dan 2 orang tokoh masyarakat yang ada di
Desa Tergambang serta 2 orang Kiai (tokoh dari NU dan Muhammadiyah)
dari Desa Bulu Banjarjo Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban.
4. Teknik pengumpulan data
Adapun untuk memperoleh data yang benar dan tepat di tempat
penelitian. Penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
a. Metode observasi (pengamatan)
Talah metode pengamatan, pencatatan secara sistematis tentang apa
yang diselidiki secara seksama,
b. Metode inferview (wawancara)
lalah metode tanya jawab atau wawancara dengan para penjual dan
pembeli, para perangkat desa serta para ulama di Desa Tergambang

Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban.,

** Cholid Narbuko, dan Abu Achmadi, Metodologi Penclitisn, b.116
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5. Teknis pengolahan data

a. Organizing yaitu menyusun data yang diperoleh dalam kerangka paparan
yang telah direncanakan sebelumnya untuk memperoleh bukti-bukti dan
gambéfan secara jclas tentang transaksi jual beli Nelethong di Desa
Tergambang Kecamatan Bancar Kabupatcg Tuban.

b. Coding yaitu usaha untuk mengklasifikasikan jawaban para informan
menurut macamnya.

c. Editing yaitu memeriksa kembali secara cermat dari segi perlengkapan,
keterbatasan, kejelasan makna, kescsuaian satu sama lain dan keseragaman
data.

6. Tecknik analisis data

Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif
verifikatif dengan menggunakan pendekatan induktif.

Pendekatan induktif merupakan pendakatan yang digunakan untuk
mengemukakan fakta-fakia atau kenyataan dari hasil penelitian yaitu pada Desa
Tergambang Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban, kemudian diteliti sehingga
ditemukan pemahaman terhadap Pandangan Tokoh Agama terhadap Jual Beli
Nelethong di Dcsa Tergambang Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban, dan

kemudian dianalisis secara umum menurut hukum Islam.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai sistematika

pembahasan dalam skripsi ini, penulis membagi dalam lima bab yang terdiri dari

beberapa sub bab yaitu sebagai berikut:

BABI:

BAB IT:

BABIII :

Pendahuluan.

Pada Bab ini memuat uraian tentang latar belakang masalah, kajian
pustaka, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil
penelitian, definisi operasional, metode penelitian, teknik analisis
data dan sistematika pembahasan.

Jual beli dan akad dalam Islam.

Pada Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berisikan:
pengertian jual beli dalam Islam, landasan hukum jual beli, rukun dan
syarat jual beli, macam-macam jual beli, bentuk-bentuk jual beli dan
akad dalam jual beli.

Prakiik Jual Beli Nelethong dan Pandangan Tokoh Agama di Desa
Tergambang Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban.

Pada Bab ini menjelaskan tentang data penelitian yang memuat:
keadaan umum masyarakat Desa Tergambang yang terdiri dari
keadaan geografis, susunan pemerintahan, keadaan penduduk,
keadaan sosial ekonomi, keadaan sosial pendidikan, keadaan sosial

agama serta deskripsi jual beli Nelethong yang terdiri dari latar



BABIV:

BABV:
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belakang jual beli Nelethong, proses pelaksanaan jual beli Nelethong,
dan pandangan tokoh agama tentang jual beli Nelethong.

Analisis Hukum Islam terhadap Pandangan Tokoh Agama tentang
;I ual Beli Nelethong di Desa Tergambang Kecamatan Bancar
Kabupater Tuban.

Pada Bab ini manjelaskan tentang hasil analisis dari penelitian yang
terdapat pada bab tiga yang didasarkan pada landasan-landasan teori
yang terdapat pada bab dua. Adapun bab yang akan dibahas adalah
analisis hukum Islam tentang praktik jual beli Nelethong dan analisis
terhadap Pandangan tokoh agama terhadap jual beli Nelethong di
Desa Tergambang Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban.

Penutup

Yang berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.



BAB II

JUAL BELI DAN AKAD DALAM ISLAM

A. Pengertian Jual Beli

Jual beli (&) artinya menjual, mengganti dan menukar (sesuatu dengan
sesuatu yang lain). Kata a)! dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk

pengertian lawannya, yaitu kata: s,V (beli). Dengan demikian kata: asd! berarti

kata “jual” dan sekaligus juga berarti kata “beli”.'

Jual beli menurut bahasa berarti al-Bay’, al-Tijarah, dan al-Mubadah,
sebagaimana Allah. Swt. berfirman:

p ] ) G

:// /’/ - /:” H ::‘,:" T :i’ Y - - s s - ¢
353Es o g Lo gaanly 33L500 1aly A CufS k20 (el 0)

. f4 . .-
@95 5% s
Artinya :

“Mereka mengharapkan tijarah (perdagangan) yang tidak akan rugi.™
(Fatir: 29)

' M Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalsm Islam, h. 113
? Depag Rl, A/-Quran dan Terjemabnya, h. 33

18



19

Menurut istilah yang dimaksud dengan jual beli adalah:’

1. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan
melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling
merelak;m.

2. Pemilikan harta benda dengan jalan tukar menukar yang sesuai dangan aturan
Syara’. |

3. Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola (¢asarrufj dengan ijad dan
gabul, dengan cara yang sesuai dengan Syara’.

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa inti jual beli adalah
suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang dengan barang, uang dengan
barang yang mempunyai nilai dengan pemindahan kepemilikan benda tersebut
yang dilakukan secara sukarela diantara kedua belah pihak dan sesuai dengan
aturan hukum Islam,

Benda dapat mencakup pengertian barang dan uang, sedangkan sifat
benda tersebut harus dapat dinilai yakni benda-benda yang berharga dan dapat
dibenarkan penggunaannya menurut syara’. Benda itu ada kalanya bergerak
(dipindahkan) dan ada kalanya tetap (tidak dapat dipindahkan), ada yang dapat

dibagi-bagi, ada kalanya tidak dapat dibagi-bagi, ada harta yang ada

* Hendi Suhendi, Figh Muamalsh, h. 67-68
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perumpamaannya (misl) den ada yang menyerupainya (ql_’ml_) dan yang lain-
lainnya. Penggunaan harta tersebut dibolehkan sepanjang tidak dilarang syara’.*
Dalam menguraikan apa yang dimaksud dengan al-mal (harta), terdapat
perbcdaan péngertia‘n antara ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama. Akibat dari
perbedaan ini, muncul pula hukum-hukum yang berkaitan dengan jual beli itu
sendiri. Menurut jumhur ulama, yang dikatakan a/-ma/ adalah materi dan
manfaat. Oleh sebab itu, manfaat dari suatu benda menurut mercka dapat
diperjualbelikan. Ulama Hanafiyah mengartikan al-ma/ dengan suatu materi yang
mempunyai nilai. Oleh sebab itu, manfaat dan hak-hak menurut mereka tidak
boleh dijadikan obyek jual beli® Dalam hal ini Sayyid Sabiq memberi
penjelasan, bahwa yang dimaksud harta itu adalah semua yang dimiliki dan dapat

dimanfaatkan.

. Landasan Hukum Jual Beli

Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat manusia

mempunyai landasan yang kuat dalam al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw.°

I. Landasan Al-Qur’an

Terdapat sejumlah ayat al-Qur’an yang berbicara tentang jual beli,

diantaranya dalam surat a/-Bagarsh, 2:275 yang berbunyi:

4 Ibid h. 69

5 Harun Nastoen, Figh Muamalah, h. 112
¢ Ibid h. 113



Artinya :

“Orang-orang yang makan mengembil iba tidak dapat berdiri seperti
berdirinya orang yang kemasukan syetan lantaran teksnan penysakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu adalah disebabkan mercka berkata
(berpendapat) sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba. Orang-orang
yang telah kepadanya laranngan dari Tuhannya lalu terus berhenti dari
mengambil riba, maka baginys apa yang diambilnya dahhulu sebelum
datang larangan dan urusannya terserah kepada Allah orang yang
mengulangi mengambil riba, maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya. "(Q.S. al-Bagarah2: 275).

Firman Allah dalam surat an-Nisa’4: 29:

A K Y I )//ui. 22 B ., V. - -y 4

Z05%5 ol JledG aemiily S350 lemals ¥ 1500 Zn 0 G
. Z /’) v D EE t';’, ,:‘l. },:: ,/(:, ” . P
@LA.,,?-_) ;QSANQ! M’l}l‘.‘m&, (,.g..gs_)pUiu.CSj_‘;

Artlinya :

“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
dilakukan dengan jalan suka sama suka diantara kamu dan jangaolah

kamy membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu. "(Q.S.an-Nisa’4 : 29).%

! Depag Rl, Al-Quran Dan Terjemahnys, h. 69
® Ibid h. 122
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2. Landasan as-Sunnah

Dalam sabda Rasulullah disebutkan:
e Sor oz“z ’ 5 ‘14 ’:: "nz 010‘4’/’1 B’/‘\' <. J?/‘l
”J"CF'J{JS:\”,‘)”)‘J‘F :J&D?gﬁb\ faag“ﬁ'r‘-u}f#d‘éapvzﬂ&
(Jom aaloly)
Artinya:
“Nabi Muhammad SAW. Pernah ditanya: Apakah profesi yang paling

baik? Rasulullah menjawab; “Usaha tangan manusia sendiri dan
setiap jual beli yang diberkati’? (HR. Ahmad Hanbal)

3. Pendapat Para Ulama
Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa
bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain

yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai."’

Hukum Jual Beli

Dari kandungan ayat-ayat dan hadis-hadis yang dikemukakan di atas
sebagai dasar jual beli, para ulama fikih mengambil suatu kesimpulan, bahwa jual
beli itu hukumnya mubah (boleh). Namun, menurut Imam al-Syatibi (ahli fikih
Mazhab Imam Maliki), hukumnya bisa berubah menjadi wajib dalam situasi
tertentu. Sebagai contoh dikemukakannya, bila suatu waktu terjadi praktek
ihtikar, yaitu penimbunan barang, schingga persediaan (stok) hilang dari pasar

dan harga melonjak naik. Apabila terjadi praktek semacam itu, maka pemerintah

° Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad Haubal Kitab Musnad Asy-Syamsiyin jilid I, b. 13
"0 Rachmat Sysfe’l, Figilh Muamalsh h. 75
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boleh memaksa para pedagang menjual barang-barang sesuai dengan harga pasar
sebelum terjadi pelonjakan harga barang itu. Para pedagang wajib memenuhi

ketentuan pemerintah di dalam menentukan harga pasaran."

. Rukun dan Syarat Jual Beli
Oleh karena perjanjian jual beli ini merupakan perbuatan hukum yang
mempunyai konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak
penjual kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum
ini haruslah dipenuhi rukun dan syarat sahnya jual beli.
Adapun rukun jual beli terdiri dari tiga macam:
1. Orang-orang yang berakad (Penjual dan Pembeli)
2. Ma’qud alayh (benda atau barang yang menjadi obyek akad)
3. ‘Aqd(ljab Qabul)."”
Adapun syarat jual beli yang sesuai dengan rukun jual beli adalah sebagai
berikut:
1. Syarat orang-orang yang berakad
Para Ulama figh sepakat meunyatakan bahwa orang yang melakukan
aqad ju‘al beli harus memenuhi syarat:
a. Berakal, agar dia tidak terkicuh, orang yang gila atau bodoh tidak sah jual

belinya. Adapun yang dimaksud berakal, yaitu dapat membedakan atau

"' M. Ali Hasan, Berbagsai Macam Transaksi Dalam Islam h. 117
2 Mas’ud Tbnu den Zainal Abidin, Figh Mazkab Sysfi’L h. 26
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memilih mana yang terbaik bagi dirinya, dan apabila salah satu pihak
tidak berakal maka jual beli yang diadakan tidak sah.

. Dengan kehendaknya sendiri (bukan dipaksa), bahwa dalam melakukan
perbﬁatan jual beli tersebut salah satu pihak tidak melakukan suatu
tekanan atau paksaan kepada pihak lginnya, schingga pihak yang lain
tersebut melakukan perbuatan jual bali bukan lagi disebabkan
kemauannya sendiri, tapi disebabkan adanya unsur paksaan, jual beli yang
dilakukan bukan atas dasar “kehendaknya sendiri” adalah tidak sah.
Adapun yang menjadi dasar bahwa suatu jual beli harus dilakukan atas
dasar kehendak sendiri para pihak, dapat dilihat dalam ketentuan Al-
Qur'an surat an-Nisa’ ayal 29 yang artinya: “Hai orang-orang yang
beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan (jual beli) yang berlaku
dengan suka sama suka diantara kamu.”

Perkataan “suka sama suka” dalam ayat di ataslah yang menjadi dasar
bahwa jual beli haruslah merupakan “kehendak bebas/kehendak sendiri”
yang bebas dari unsur tekanan/paksaan dan tipu daya atau kicuhan.

. Keduanya tidak mubazr, maksudnya para pihak yang mengikatkan diri
dalam perjanjian jual beli tersebut bukanlah manusia yang boros
(mubazir), sebab orang yang boros di dalam hukum dikategorikan sebagai

orang yang tidak cakap bertindak, maksudnya dia tidak dapat melakukan
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sendiri suatu perbuatan hukum walaupun kepentingan hukum itu
menyangkut kepentingannya sendiri.

Orang boros (mubazir) di dalam perbuatan hukum berada di bawah
pengamquperwalian. Yang melakukan perbuatan hukum untuk
keperluannya adalah pengampunya/waljnya. Hal ini sesuai dengan surat
an-Nisg’ ayat S yang artinya berbunyi sebagai berikut: “Dan jannganlah
kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta
(mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai
pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta
itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik”.

Perlu dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan “belum sempurna
akalnya” oleh penafsir ditafsirkan sebagai anak yatim yang belum balig
atau orang dewasa yang tidak dapat mengatur hartanya.

Sedangkan kalimat “mereka yang ada dalam kekuasaanmu” menunjukkan
bahwa walilah yang bertanggunng jawab penuh untuk segala perbuatan
hukum gura kepentingan orang yang ditaruh di bawah pengampuan.
Balig atau dewasa, dewasa dalam hukum Islam adalah apabila telah
berumur 15 tahun, atau telah bermimpi (bagi anak laki-laki) dan haid
(bagi anak perempuan), dengan demikian jual beli yang diadakan anak
kecil adalah tidak sah. Namun demikian bagi anak-anak yang sudah dapat

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, akan tetapi dia
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belum dewasa (belum mencapai umur 15 tahun dan belum bermimpi atau
haid), menurut pendapat scbagian ulama bahwa anak tersebut
diperbolehkan untuk melakukan perbuatan jual beli, khususnya untuk

barang-barang kecil dan tidak bernilai tinggi.”

2. Syarat benda atau barang yang menjadi obyek akad

Yang dimaksud dengan obyek jual beli di sini adalah benda yang

menjadi sebab terjadinya perjanjian jual beli. Dan syarat-syaratnya adalah:

a.

Suci barangnya, Mazhab Hanafi dan Mazhab Zhahiri mengecualikan
barang yang ada manfaatnya, hal itu dinilai halal untuk dijual, untuk itu
mereka mengatakan: “Diperbolehkan seseorang menjual kotoran-kotoran
atau tinja dan sampah-sampah yang mengandung najis oleh karena sangat
dibutuhkan untuk keperluan perkebunan. Barang-barang tersebut dapat
dimanfaatkan sebagai bahan bakar perapian dan juga dapat digunakan
sebagai pupuk tanaman.”

Harus bermanfaat, jual beli serangga, ular, tikus, tidak boleh kecuali
untuk dimanfaatkan. Juga boleh jual beli kucing, lebah, singa dan
binatang lain yang berguna untuk berburu atau dimanfaatkan kulitnya.
Demikian pula memperjual belikan gajah untuk mengangkut barang,

burung beo, burung merak, dan burung-burung lain yang bentuknya indah

" Chairuman Pasaribu, Hukum Petjanjisn Dalam Islsm, . 35-36
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sekalipun tidak untuk dimakan, tetapidengan tujuan menikmati suara dan
bentuknya.

. Milik sendiri, jika jual beli berlangsung sebelum ada izin dari pemilik
baréng, maka jual beli seperti ini dinamakan day’ fudul.

. Mampu menyerahkan, bahwa yang diakadkan dapat dihitung waktu
penyerahannya sccara syara’ dan rasa. Sesuatu yang tidak dapat dihitung
pada waktu penyerahannya, tidak sah dijual, seperti ikan yang berada
dalam air.

. Diketahui, jika barang dan harga tidak diketahui atau salah satu keduanya
tidak diketahui, jual beli tidak sah karena mengandung unsur penipuan.
Mengenai syarat mengetahui barang yang dijual, cukup dengan
penyaksian barang sekalipun tidak diketahui (jazaf}. Untuk barang Zimah
(barang yang dihitung, ditakar dan ditimbang), maka kadar kuantitas dan
sifat-sifatnya harus diketahui oleh kedua belah pihak yang melakukan
akad demikian pula harganys harus diketahui, baik itu sifat (jenis
pembayaran), jumlah maupun massanya.

Barang yang diakadkan ada di tangan, adapun menjualnya sebelum di
tangan, maka tidak boleh. Karena dapat terjadi barang itu sudah rusak
pada waktu masih berada di tangan penjual, sehingga menjadi jual beli

garar dan jual beli garar tidak sah, baik itu bentuk barang ‘“igar (yang
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tidak bergerak) atau yang dapat dipindahkan. Dan dapat dipindahkan,
baik itu yang dapat dihitung kadarnya atau jazaf™
3. Syarat ljab Qabul
Para Ulama’ figh mengemukakan bahwa syarat Jjgb dan qabul itu
adalah sebagai berikut:

a. Orang yang mengucapkannya telah balig dan berakal, menurut jumhur
ulama, atau telah berakal menurut ulama Hanifiah, sesnai dengan
perbedaan mereka dalam syarat-syarat orang yang melakukan akad yang
disebutka di atas.

b. Qabulsesuai dengan ijab. Misalnya, penjual mengatakan: “Saya jual buku
ini scharga Rp. 15.000,-” Lalu pembeli menjawab: “Saya beli dengan
harga Rp. 15.000,-” Apabila antara jjab dengan gabil tidak sesuai, maka
jual beli tidak sah.

c. Jjab dan qabul itu dilakukan dalam satu majelis. Artinya, kedua belah
pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan topik yang sama.
Apabila penjual mengucapkan jjab, lalu pembeli berdiri sebelum
mengucapkan gabul, atau pembeli mengerjakan aktivitas lain yang tidak

terkait dengan masalah jual beli, kemudian ia ucapkan gabul, maka

" Sayyid Sabiq, Figh Suanah 12, b. 49-62
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menurut kesepakatan ulama figh, jual beli ini tidak sah, sekalipun mereka

berpendirian bahwa //ab tidak harus dijawab langsung dengan gabul'*

E. Macam-Macam Jual Beli
Jual beli ditinjau dari beberapa segi. Ditipjau dari segi hukumnya ada dua
macam, jual beli yang sah menurut hukum dan batal menurut hukum. Dari segi
obyek jual beli dan dari obyek jual beli.
Dari segi obyeknya jual beli dibedakan menjadi empat macam:

1. Jual beli a/-muqayyadah (barter). Yakni jual beli barang dengan barang yang
lazim disebut jual beli barter, seperti menjual hewan dengan gandum,

2. Jual beli al-mytlag. Yakni jual beli barang dengan barang lain secara tangguh
atau menjual barang dengan saman (alat pembayaran) secara mutlak. Seperti
Dirham, Rupiah atau Dolar.

3. Jual beli a/-Sarf Yakni menjualbelikan saman dengan saman yang lainnya
seperti Dinar, Dirham, Dolar atau alat-alat pembayaran yang lainnya yang
berlaku secara umum.

4. Jual beli (pesanan). Adalah jual beli melalui pesanan, yakni jual beli dengan

cara menyerahkan uang muka kemudian barangnya diantar belakangan 16

' Nasrun Haroen, Figh Musmalsh h. 116
' Sayyid Sabiq, Figh Sunnah 12, k. 99
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Dari segi harga, jual beli dibagi pula menjadi empat bagjan:

. Jual beli yang menguntungkan (Bay’ al-Murabahal). Harga pokok ditambah

sejumlah keuntungan tertentu yang disepakati akad.
. Jual beli yang tidak menguintungkan, yaitu menjual dengan harga aslinya (at-
Tawliyah).
. Jual beli rugi (a/-Khasarah) yakni jual beli barang dengan harga asal dengan
pengurangan s¢jumlah harga atau diskon,
Jual beli (al-Musawah), yakni penjual menyembunyikan harga aslinya tetapi
kedua orang yang berakad saling meridhai, jual beli seperti inilah yang
berkembang sekarang.

Dari segi bentuk jual beli khusus dibagi menjadi tiga bentuk yaitu:
. Jual beli pesanan yaitu menjual suatu barang yang menyerahkannya ditunda,
atau menjual suatu barang yang ciri~cirinya jelas dengan pembayaran modal
di awal, sedangkan barangnya diserahkan kemudian hari.
. Jual beli a/-wafa’ yaitu jual beli yang dilangsungkan dua pihak yang
dibarengi dengan syarat bahwa barang yang dijual itu dapat dibeli kembali
oleh penjual, apabila tenggang waktu yang ditentukan telah tiba.
. Ibtikar yaitu upaya penimbunan barang dagangan untuk menunggu

melonjaknya harga.
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F. Bentuk-Bentuk Jual Beli
Mazhab Hanafi membagi jual beli dari segi sah atau tidaknya menjadi
tiga bentuk, yaitu:'’
1. Jual be}li‘ yang Sa_h;':lz

Apabila jual beli itu disyariatkan, memenuhi atau syarat yang
ditentukan, barang itu bukan milik orang lain, dan tidak terkait dengan
khiyar lagi, maka jual beli itu sahih dan mengikat kedua belah pihak.
Umpamanya, seseorang membeli suatu barang. Seluruh rukun dan syarat jual
beli telah terpenuhi. Barang itu juga telah diperiksa oleh pembeli dan tidak
ada cacat, dan tidak ada yang rusak. Uang sudah diserahkan dan barangpun
sudah diterima dan tidak ada lagi khiyar.

2. Jual beli yang bati/

Apabila pada jual beli itu salah satu atau seluruh rukunya tidak
terpenuhi, atau jual beli itu pada dasarnya dan sifatnya tidak disyariatkan,
maka jual beli itu bafil Umpamanya, jual beli yang dilakukan oleh anak-
anak, orang gila, atau barang-barang yang dijual itu barang-barang yang

diharamkan syara’ (bangkai, darah, babi dan khamnar).

7 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dslam Islam, h. 128-138
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Jual beli yang batil itu sebagai berikut:
a. Jual beli sesuatu yang tidak ada
Ulama figh sepakal menyatakan, bahwa jual beli barang yang
tidak ada tidak sah. Umpamanya menjual buah-buahan yang baru
berkembang (mungkin jadi buah atau tidak), atau menjual anak sapi yang
masih dalam perut ibunya. Namun, ibhu Qayyim al-Jauziyah (Mazhab
Hanbali) menyatakan, jual beli barang yang tidak ada waktu berlangsung
akad, dan diyakini akan ada pada masa yang akan datang, sesuai
kebiasaan, boleh dijualbelikan dan hukumnya sah. Sebagai alasannya,
ialah bahwa dalam nass al-Quran dan Sunnah tidak ditemukan
larangannya, jual beli yang dilarang oleh Rasulullah adalah jual beli yang
ada unsur penipuannya.
b. Menjual barang yang tidak dapat diserahkan
Menjual barang yang tidak dapat diserahkan kepada pembeli,
tidak sah (batif). Umpamanya, menjual barang yang hilang, atau burung
peliharaan yang lepas dari sangkarnya. Hukum ini disepakati oleh seluruh
ulama fikih (Hanafiah, Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah).
c. Jual beli yang mengandung unsur penipuan
Menjual barang yang ada mengandung unsur tipuan tidak sah
(batil). Umpamanya, barang itu kelihatannya baik, sedangkan dibaliknya

terlihat tidak baik. Sering ditemukan dalam masyarakat, bahwa orang
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yang menjual buah-buahan dalam keranjang yang bagian atasnya ditaruh
yang baik-baik, sedangkan bagian bawahnya yang jelek-jelek, yang pada
intinya ada maksud penipuan dari pihak penjual dengan cara
memperlihatkan yang baik-baik dan menyembunyikan yang tidak baik.
. Jual beli benda najis

Jual neli benda najis hukumnya tidak sah, seperti menjual babi,
bangkai, darah dan khamar (semua benda yang memabukkan). Sebab
benda itu tidak mengandung makna dalam arti hakiki menurut Syara’.
Menurut jumhur ulama, memperjualbelikan anjing juga tidak dibenarkan,

baik anjing yang dipergunakan untuk menjaga rumah atau untuk berburu.

(rhosy 5 nd ol )y ASIH O3 5 S 0 A e
Artinya:
Rasulullah SAW melarang memanfaatkan hasil jualan anjing,

hasil praktek prostitusi dan upah tenung. (HR. Bukhari dan
Muslim)."®

. Jual beli al-‘urbun

Jual beli a/-‘urbun adalah jual beli yang bentuknya dilakukan
melalui perjanjian. Apabila barang yang sudah dibeli dikembalikan
kepada penjual, maka uang muka (panjar) yang diberikan kepada penjual
menjadi milik penjual itu (bibak). Di dalam masyarakat kita dikenal uang
itu “uang hangus”, atau “uang hilang” tidak boleh ditagih lagi olch

pembeli.

"® Imam Muslim, Sahil Muslim juz1, h. 684
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f. Mcm'peljualbelikan air sungai, air danau, air laut dan air yang tidak bolch
dimiliki seseorang
Air yang disebutkan itu adalah milik bersama umat manusia dan tidak
boleh diperjualbelikan. Pendapat ini disepakati oleh jumhur ulama dari
kalangan Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’I dan Hanbali.
3. Jual beli yang fasid “

Ulama Hanafiyah yang membedakan jual beli f2s/d dengan jual beli
yang batal. Apabila kerusakan dalam jual beli itu terkait dengan barang yang
dijualbelikan, maka hukumnya batal, seperti memperjualbelikan benda-benda
haram (khamar, babi dan darah). Apabila kerusakan pada jual beli itu
menyangkut harga barang dan boleh diperbaiki, maka jual beli itu dinamakan
fasid,

Akan tetapi, Jumhur Ulama tidak membedakan antara jual beli yang
fasid dengan jual beli yang batal. Menurut mereka jual beli itu terbagi dua,
yaitu jual beli yang sahih dan jual beli yang batal. Apabila rukun dan syarat
jual beli terpenuhi, maka jual beli itu sah. Sebaliknya, apabila salah satu

rukun atau syarat jual beli itu tidak terpenuhi, maka jual beli itu batal.
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Di antara jual beli yang fasid, menurut Ulama Hanafiyah, adalah:
a. Jual beli a/-majhidl (benda atau barangnya secara global tidak diketahui)
Dengan syarat kemajhulannya itu bersifat menyeluruh. Akan
tetapi, apabila kemajhknnya (ketidakjelasannya) itu sedikit, jual belinya
sah, karena hal itu tidak akan membawa kepada perselisihan.
b. Jual beli yang dikaitkan dengan suatu S)".arat
Seperti ucapan penjual kepada pembeli, “saya jual kereta saya ini
kepada engkau bulan depan setelah gajian”. Jual beli seperti ini, bati/
menurut jumhur, dan fasid menurut Ulama Hanafiyah. Menurut Ulama
Hanafiyah jual beli ini dianggap sah pada saat syaratnya terpenuhi atau
tenggang waktu yang disebutkan dalam akad jatuh tempo. Artinya jual
beli ini baru sah apabila masa yang ditentukan “bulan depan” itu telah
jatuh tempo.
c. Menjual barang vang gaib yang tidak dapat dihadirkan pada saat jual beli
berlangsung, sehingga tidak dapat dilihat oleh pembeli
Ulama Malikiyah membolehkannya, apabila sifat-sifatnya
disébutkan, dengan syarat sifat-sifat itu tidak akan berubah sampai
barang itu diserahkan. Sedangkan Ulama Hanabilah mengatakan bahwa
jual beli seperti ini sah apabila pihak pembeli mempunyai khiyar
(memilih), yaitu khiyar ru’yah. Ulama Syafi’iyah menyatakan jual beli

seperti ini batal secara mutlak.
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d. Jual beli yang dilakukan oleh orang buta.

Jumhur ulama mengatakan bahwa jual beli orang buta adalah sah
apabila orang buta ini memiliki hak khjyar. Sedangkan ulama Syafi’iyah
tidak membolehkan jual beli ini, kecuali jika barang yang dibeli itu telah
ia lihat sebelum matanya buta.

. Barter dengan barang yang diharamkan |

Umpamanya menjadikan barang-barang yang diharamkan sebagai
harga, seperti babi, khamar, darah dan bangkai.
Jual beli gja/

Misalnya, sescorang menjual barangnya dengan harga
Rp.100.000,- yang pembayarannya ditunda selama satu bulan, kemudian
sctelah penyerahan barang kepada pembeli, pemilik barang (pertama)
membeli kembali barang itu dengan harga yang lebih rendah, seperti
Rp.75.000,- schingga pembeli pertama tetap berutang sebanyak
Rp.25.000. Jual beli seperti ini dikatakan fasid karena jual beli ini
menyerupai dan menjurus kepada riba. Akan tetapi Ulama Hanafiyah
mengatakan apabila unsur yang membuat jual beli ini menjadi rusak
dihilangkan, maka hukumnya sah,

. Jual beli anggur dan buah-buahan lain untuk tujuan pembuatan khamar
Apabila penjual anggur itu mengetahui bahwa pembeli itu adalah

produsen khamar. Imam al-Syafi’l dan Imam Abu Hanifah menganggap
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jual beli ini sah, tetapi hukumnya makruh sama halnya dengan orang
Islam menjual senjata kepada musuh Islam, Akan tetapi Ulama Malikiyah
dan Hanabilah menganggap jual beli ini batal sama sekali.
] ual beli bergantung pada syarat

Seperti ungkapan pedagang “jika tunai harganya Rp.10.000,- dan
jika berutang harganya Rp.lS.OO@O,—.u Jual beli ini dikatakan fasid
didasarkan kepada hadis Rasulullah saw. Yang diriwayatkan oleh Ashab
as-Sunan (para penyusun kitab sunan) dari Abu Hurairah, dan dari Amr
ibn Syu’aib bahwa Rasulullah saw. Sebagai berikut:
Jual beli sebagian barang yang sama sekali tidak dapat dipisahkan dari
satuannya

Seperti menjual daging kambing yang diambilkan dari kambing
yang masih hidup, tanduk kerbau dari kerbau yang masih hidup, dan
sebelah sepatu. Jual beli fzsid ini boleh berkembang, sesuai dengan
kriteria yang ditetapkan para Ulama. Jual beli seperti ini menurut Jumhur
Ulama tidak sah, menurut ulama Hanafiah, hukumnya fasid.
Jual beli buah-buahan atau padi-padian yang belum sempurna matangnya
untuk dipanen. Para ulama figh sepakat menyatakan bahwa membeli

buah-buahan yang belum ada di pohonnya tidak sah.
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k. Jual beli dengan Mulammasah
Yaitu jual beli dengan sentuh menyentuh, misalkan seseorang
menyentuh schelai kain dengan tangannya diwaktu malam atau siang
hari, maka orang yang menyentuh berarti berarti telah membeli kain
tersebut. Hal ini dilarangkarena mengandung tipuan dan kemungkinan
akan menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak.”
1. Jusl beli Munabazah
Yaitu jual beli secara lempar melempar, seperti sescorang berkata,
“lemparkan kepadaku apa yang ada padamu, nanti kulemparka pula
kepadamu apa yang ada padaku”. Setelah terjadi lempar melempar,
terjadilah jual beli. Hal ini dilarang karena mengandung tipuan dan tidak
ada ijab qabul.
m. Jual beli Muzabanah
Yaitu menjual buah yang basah dan buah yang kering, seperti
menjual padi kering dengan bayaran padi basah, sedangkan ukurannya

dengan dikilo sehingga akan merugikan pemilik padi kering,

G. Hikmah Jual Beli

Allah mensyari’atkan jual beli scbagai pemberian keluangan dan
keleluasaan dari-Nya untuk hamba-hamba-Nya. Karena semua manusia secara

pribadi mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan dan yang lain-lainnya.

' Hendi Suhendi, Figh Mu’'amalah, h. 79-80
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Tak seorang pun dapat memenuhi hajat hidupnya sendiri, karena itu ia dituntut
berhubungan dengan lainnya.

Dalam hubungan ini tak ada satu hal pun yang lebih sempuma dari
pertukaran; dimana seseorang memberikan apa yang ia miliki untuk kemudian ia
memperoleh sesuatu yang berguna dari orang lain sesuai kebutuban masing-

masing.”

H. Akad dalam Jual Beli

1. Pengertian Akad

Akad (%@)) adalah perikatan, perjanjian dan pemufakatan. Pertalian

ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan gabu/ (pernyataan menerima ikatan),
sesuai dengan kehendak syari’at yang berpengaruh pada obyek perikatan”

Menurut istilah akad adalah suatu perikatan antara jjab dan gabul
dengan cara yang dibenarkan syarak yang menetapkan adanya akibat-akibat
hukum pada objeknya. Jjab adalah pernyataan pihak pertama mengenai isi
perikatan yang diinginkan, sedangkan gabu/ adalah pernyataan pihak kedua
untuk menerimanya.”

ljab dan gabul itu diadakan dengan maksud untuk menunjukkan

adanya sukarela timbal balik terhadap perikatan yang dilakukan oleh dua

*® Sayyid Sabiq, Figih Sunnah jilid 12, h. 4546
;’ M. Hasan Ali, Berbagai Macam Transaksi dalam Islams, h. 101
Ahmad Azhar Basyir, Asss-Asas Hukvm Muamalat (Hukurr Perdata Islam), h. 65
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pihak yang bersangkutan. Dari pengertian tersebut, akad terjadi antara dua

pihak dengan sukarela, dan menimbulkan kewajiban atas masing-masing

secara timbal balik.

Unsur-unsur akad adalah sesuatu yang merupakan pembentukan
adanya akad termasuk sigas akad. Yang dimaksud dengan sigaf akad adalah
dengan cara bagaimana fjab dan gabul yang merupakan rukun-rukun akad
dinyatakan. Sigat akad dapat dilakukan dengan cara:®

a. Sigal akad secara lisan, adalah cara alami untuk menyatakan keinginan
bagi sescorang adalah kata-kata. Maka, akad dipandang telah terjadi
apabila jjab dan qabul dinyatakan secara lisan oleh pihak-pihak
bersangkutan. Bahasa apa pun, asal dapat dipahami pihak-pihak yang
bersangkutan, dapat digunakan.

b. Sigat akad dengan tulisan, adalah cara kedua setelah lisan untuk
menyatakan sesuatu keinginan. Maka, jika dua pihak yang akan
melakukan akad tidak ada di satu tempat, akad itu dapat dilakukan
melalui yang dibawa seseorang utusan atau melalui pos.

c. Sigat akad dengan isyarat, adalah apabila seseorang tidak mungkin
menyatakan Jjjab qabul dengan perkataan karena bisu, akad dapat terjadi

dengan isyarat. Namun dengan syarat ia pun tidak dapat menulis sebab

2 Ibid, b. 68-70
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keinginan sescorang yang dinyatakan dengan tulisan lebih dapat
meyakinkan daripada yang dinyatakan dengan isyarat.

d. Sigat akad dengan perbuatan, cara ini adalah cara lain selain cara lisan,
tulisén dan isyarat. Misalnya seorang pembeli menyerahkan sejumlah uang
tertentu, kemudian penjual menyerahkan barang yang dibelinya. Cara ini
disebut jual beli dengan saling menyerahkan harga dan barang (jual beli
dengan mu’atah). Yang penting dalam cara mu’stah untuk dapat
menumbuhkan akad itu, jangan sampai terjadi semacam tipuan, kecohan
dan sebagainya. Segala sesuatunya harus dapat diketahui dengan jelas.

2. Rukun dan Syarat Akad

Rukun-rukun akad ialah® sebagai berikut:

a. ‘Aqid (orang yang berakad)

b. Ma’qud ‘alayh (benda-benda yang diakadkan)

¢. Mawdu’ al’aqd (tujuan atau maksud pokok mengadakan akad)

d. Sigat al’aqdialah ijab dan qabul.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam Sigat al-’Aqdialah:

a. Sigat al-‘aqd harus jelas pengertiannya. Kata-kata dalam ijab gabul harus
jelas dan tidak memiliki banyak pengertian. Misalnya, seseorang berkata,
“Aku serahkan barang ini”, kalimat tersebut masih kurang jelas sehingga

masih menimbulkan pertanyaan, apakah benda tersebut diserahkan sebagai

 Hendi Subendi, Figilh Mvamalah, h.46
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pemberian, penjualan, atau titipan. Kalimat yang lengkapnya ialah “dku
serahkan benda ini kepadamu scbagai hadiah atau sebagai pemberian”

b. Harus bersesuaian antara jjab dan gabul Tidak boleh antara yang berijab
dan’ yang menerima berbeda /afaz misalnya seseorang berkata, “Aku
serahkan benda ini kepadamu sebagai titipan”, tetapi yang mengucapkan
qabul berkata, “Aku terima barang .ini sebagai pemberian”. Adanya
kesimpangsiuran dalam ijab dan gabul akan menimbulkan persengketaan
yang dilarang oleh agama Islam karena bertentangan dengan js/ah di
antara manusia.

c. Menggambarkan kesungguhan kemauan dari pihak-pihak yang
bersangkutan, tidak terpaksa dan tidak karena diancam atau ditakut-takuti
oleh orang lain karena dalam tfjarah harus saling rida.

Sedangkan syarat umum suatu akad® ialah:

a. Pihak-pihak yang melakukan akad telah dipandang mampu bertindak
menurut hukum (mukallaf), apabila belum mampu, harus dilakukan oleh
walinya.

b. Objek akad itu, diakui oleh syara’. Objek akad ini harus memenuhi syarat
yaitu berbentuk harta, dimiliki seseorang, bernilai harta menurut syara’,

c. Akad itu tidak dilarang oleh nass syara’,

» M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transsksi dalam Islam, b. 105
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d. Akad yang dilakukan itu memenuhi syarai-syarat khusus dengan akad
yang bersangkutan, disamping harus memenuhi syarat-syarat umum.
Syarat-syarat khusus, umpamanya: syarat jual beli berbeda dengan syarat
sewa-menyewa dan gadai.

¢. Akad itu bermanfaat. Misalnya seorang suami mengadakan akad dengan
istrinya, bahwa suami akan memberi uﬁah kepada istrinya dalam urusan
rumah tangga. Akad semacam ini batal, karena seorang istri memang
berkewajiban mengurus rumah.

f. Ijabtetap utuh sampai terjadinya gabul,

g. ljab dan gabal dilakukan dalam satu majelis, yaitu suatu keadaan yang
menggambarkan proses suatu transaksi.

3. Macam-Macam Akad
Menurut ulama fikih, akad dapat dibagi dari berbagai segi. Apabila
dilihat dari segi keabsahannya menurut syara’, maka akad dibagi dua yaitu:

a. Akad sahih, yaitu akad yang telah memenuhi syarat dan rukun. Dengan
demikian, segala akibat hukum yang ditimbulkan oleh akad itu, berlaku
kepada kedua belah pihak.

Ulama Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki, membagi lagi akad sahih ini

menjadi dua macam:



1) Akad yang nafiz (sempurna untuk dilaksanakan), yaitu akad yang
dilangsungkan dengan memenuhi rukun dan syarat dan tidak ada
penghalang untuk melaksanakannya.

2) Akad mawquf, yaitu akad yang dilakukan seseorang yang mampu
bertindak atas kehendak hukum, tetapi dia tidak memiliki kekuasaan
untuk melangsungkan dan melaksant;kannya.

. Akad yang tidak sahih, yaitu akad yang terdapat kekurangan pada rukun

atau syaratnya, sehingga akibat hukum tidak berlaku bagi kedua belah

pihak yang melakukan akad itu. Kemudian Mazhab Hanafi membagi lagi
akad yang tidak sahih itu kepada dua macam, yaitu akad yang bati/ dan
akad yang fasid,

1) Suatu akad dapat dikatakan batil, apabila akad itu tidak memenuhi
salah satu rukun dan larangan langsung dari syara’. Misalnya objek
akad (jual beli) itu tidak jelas seperti menjual ikan dalam empang
(lautan).

2) Suatu akad dikatakan fasid, apabila suatu akad yang pada dasarnya
dibenarkan, tetapi sifat yang diakadkan tidak jelas. Seperti menjual

mobil tidak disebutkan mereknya, tahunnya dan sebagianya.
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4. Berakhirnya Suatu Akad
Suatu akad dapat berakhir, apabila terjadi hal-hal seperti berikut:*
a. Berakhir masa berlaku akad itu, apabila akad itu memiliki tenggang
waktu,
b. Dibatalkan oleh pihak-pihak yang berakad, apabila akad itu mengikat.

c. Dalam suatu akad yang bersifat mengikat, akad dapat berakhir bila;

1) Akad itu fasid

2) Berlaku &hiyarsyarat, khiyar aib

3) Akad itutidak dilaksanakan oleh satu pihak yang berakad
4) Telah tercapai tujuan akad itu secara sempurna

d. Wafat salah satu pihak yang berakad.

2 Ibid, b. 112



BAB III
PRAKTIK JUAL BELI NELETHONG DI DESA TERGAMBANG
KECAMATAN BANCAR KABUPATEN TUBAN

A. Keadaan Umum Desa Tergambang Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban
Pada Bab ini akan diuraikan tentang latar belakang penelitian dengan
maksud untuk menggambarkan obyek penelitian secara global, di mana obyek
yang penulis amati adalah “Pandangan Tokoh Agama tentang Jual Beli
Nelethong di Desa Tergambang Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban (Studi
Analisis Hukum Islam)” untuk obyek lebih jelas akan diuraikan hal-hal sebagai
berikut:
1. Keadaan Geografis dan Struktur Pemerintahan
a. Letak Geografis
Sebagaimana wilayah Indonesia yang beriklim tropis. Maka
demikian juga dengan Desa Tergambang yang terdiri dari dua musim
yaitu musim panas dan musim penghujan. Dengan ketinggian tanah dari
permukaan laut 30 m. Terdapat pada dataran rendah, dengan suhu udara
rata-rata 20° c.
Adapun luas Desa Tergambang Kecamatan Bancar Kabupaten
Tuban adalah 213, 225 ha. Dan batas-batas wilayah sebagai berikut:

Sebelah utara ¢ Desa Bulu Banjarjo Kecamatan Bancar.
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Sebelah Selatan :  Desa Siding Kecamatan Bancar.
Sebelah Barat :  Desa Bulu Jowo Kecamatan Bancar.
Sebelah Timur :  Desa Sembungin Kecamatan Bancar.

b. Struktur Pemerintahan Desa Tergambang Kecamatan Bancar Kabupaten
Tuban periode 2006-2011.
Kepala Desa : Sardi
Sekretaris Desa : Safa’atin
Kepala Urusan

a. Kaur Pembangunan : Dasun

b. Kaur Kesra : Sakijo
¢. Kaur Keuangan : Wardoyo
d. Kaur Umum : Djarmin

Untuk menunjang jalannya roda pemerintahan, maka desa
Tergambang dibantu oleh beberapa kepala dusun yang terdiri dari:
a. Dusun Klabang, Kepala Dusun : Sholikul Hadi
b. Dusun Tergambang, Kepala Dusun : Radjak
2. Keadaan Demografi
Berdasarkan data terakhir tahun 2009 mengenai keadaan demografi
Desa Tergambang Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban merupakan desa
yang jumlah penduduknya mencapai 1,767 jiwa. Dengan perincian

penduduk laki-laki 879 jiwa dan penduduk perempuan 888 jiwa.
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6 | Diploma 1 -
7 | Diploma 2 3
8 | Diploma 3 5
9 | Stratal 5
Jumlah 442

. Sumber: Data Statistik Desa Tergambang Tahun 2009

Dari tabel di atas dapat terlihat jelas bahwa tingkat pendidikan
penduduk Desa Tergambang Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban
kebanyakan penduduknya berpendidikan walaupun jenjang pendidikannya
hanya di tingkat sekolah dasar. Sedangkan untuk sekolah lanjutan tingkat
pertama dan tingkat atas scbagian besar melanjutkan di Kecamatan lain
ataupun di Kabupaten.

4. Keadaan Sosial Ekonomi

TABEL m
KEADAAN SOSIAL EKONOMI

[ | PNS
2 | TNI ' -
3 | Swasta 5
4 | Pedagang 81
5 | Tani 530
6 | Buruh Tani 266
7 | Pertukangan 37
8 | Pensiunan 2
9 | Jasa 4

Jumlah 930

Sumber: Data statistik Desa Tergambang Tahun 2009
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Dari tabel di atas dapat dilihat penduduk Desa Tergambang dalam
memenuhi kebutuhan schari-hari scbagian besar berusaha dalam bidang
pertanian, buruh tani dan pedagang. Meskipun scbagian ada juga yang
menjadi Pegawai Negeri Sipil.

Lapangan pekerjaan sebagai petani masih mendominasi mata
pencarian penduduk Desa Tergambang. Hal ini berkaitan dengan kondisi
fisik wilayah yakni berupa tanah yang luas yang dapat dimanfaatkan untuk
kondisi pertanian. Walaupun tidak semua penduduknya mempunyai tanah,
namun kemungkinan yang lain untuk bekerja sebagai penggarap sawah atau
buruh tani memang ada.

Lapangan pekerjaan sebagai petani masih mendominasi mata
pencaharian penduduk di Desa Tergambang. Hal ini berkaitan dengan
kondisi wilayah yang sebagian besar luas wilayahnya terdiri dari lahan

pertanian dengan perincian sebagai berikut:

TABEL IV
Data Luas Wilayah Menurut Penggunaan
No | Penggunaan Luas (Ha)
1 Tegal 134,875
2 | Sawah 68,010
3 Pekarangan 10,075
4 | Kuburan 0,575

Sumber: Data statistik Desa Tergambang Tahun 2009
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. Keadaan Sosial Keagamaan
TABEL V

KEADAAN PENDUDUK MENURUT AGAMA

No | Agama Jumiah

1 Islam 1766

2 | Kristen 1

3 | Katolik ‘ -

4 Hindu -

5 | Budha -
Jumlah 1767

Sumber: Data statistik Desa Tergambang Tahun 2009

Dari tabel di atas telah terlihat bahwa masyarakat Desa Tergambang
tidak seluruhnya beragama Islam, karena ada sebagian penduduk yang
beragama Kristen. Akan tetapi dalam menjalankan ibadah agama mercka
saling menghormati dan menjaga kerukunan, schingga mereka hidup damai.

Masyarakat Desa Tergambang yang sebagian besar masyarakatnya
beragama Islam, pada umumnya dikenal sebagai penganut agama yang taat
menjalankan ajaran agama. Ajaran agama telah membudaya dalam tata
kehidupan mereka, sehingga segala aktifitas kebudayaan yang ada dalam
masyarakat selalu mencerminkan nilai Islam. Kegiatan rutinitas masyarakat
Desa Tergambang yang diadakan masing-masing dusun antara lain:

a. Setiap dua minggu sekali diadakan fghlilan oleh kelompok tahlilan laki-

laki di musholla atau masjid terdekat;
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b. Setiap selapanan atau empat puluh hari sekali diadakan tahlilan

(jam’iyah yasinan) oleh kelompok (tahlilan perempuan yang

dilaksanakan sccara bergilir di rumah-rumah warga.

c. Khotmil Al-Qur’an setiap dua minggu sekali oleh remaja karang taruna.

B. Praktik Jual Beli Nelethong di Desa Tcrgambang Kecamatan Bancar

Kabupaten Tuban

1.

Latar belakang jual beli Nelethong di Desa Tergambang Kecamatan Bancar
Kabupaten Tuban

Desa Tergambang merupakan desa yang sebagian besar
penduduknya bermatapencaharian sebagai petani karena sesuai dengan
kondisi wilayah Desa Tergambang yang sebagian besar terdiri dari wilayah
persawahan. Dalam pengolahan sawah, para petani di Desa Tergambang
masih menggunakan peralatan tradisional yang dibantu oleh tenaga manusia
dan tenaga binatang yaitu sapi atau kerbau.'! Schingga sebagian besar
masyarakat Desa Tergambang menginvestasikan modalnya untuk membeli
binatang ternak dalam hal ini sapi, karena selain sebagai alat bantu dalam
penggarapan sawah, sapi juga digunakan sebagai binatang peliharaan

schingga ketika petani tersebut terdesak oleh kebutuhan ekonomi, binatang

' Rusmuyati, Wawancara dengan Pegjual, Tanggal 19-Oktober-2009
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sapi dapat dengan mudah diperjual belikan sehingga dapat dengan cepat
memenuhi kebutuhan para petani tersebut.’

Adapun jual beli Nelethong hanya terdapat di Desa Tergambang
Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban, yang maksudnya adalah jual beli
anak binatang yang masih berada di dalam kandungan induknya.’ Penjualan
anak binatang dalam hal ini sapi yang dijual secara Nelethong harganya
jauh lebih murah dibandingkan dengan penjualan anak sapi yang dijual
ketika sudah wujud atau lahir. Penurunan harganya bisa mencapai tujuh
puluh persen dari harga anak sapi yang dijual ketika sudah wujud. Misalnya
ketika harga anak sapi jantan mencapai Rp.3.000.000,-00 dan anak sapi
betina mencapai Rp.2.500.000,-00, maka anak sapi yang dijual secara
Nelethong seharga Rp.750.000,-00. Dari perbandingan harga itulah yang
menyebabkan para pembeli tertarik untuk membeli anak sapi dengan cara
Nelethong'

Adapun mengenai kesepakatan yang dilakukan oleh penjual dan
pembeli, selain mengenai kesepakatan harga, penjual dan pembeli juga
membuat kesepakatan mengenai waktu penyerahan anak sapi tersebut.

Mengenai penyerahan anak sapi biasanya diserahkan ketika masa

? Mariyatun, Wawancara dengan Penjual, Tanggal 20-Oktober-2009

* Radjak, Wawancara dengan Kepals Dusun Desa Tergambang, Tanggal 18-Oktober-2009
* Darmin, Wawancara dengan Pembeli, Tanggal, 23-Oktober-2009
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penyapehan yaitu ketika anak sapi sudah tidak menyusu pada induknya lagi
atau kira-kira berusia 3 sampai 4 bulan.’®
Sclain hal-hal yang discbutkan tersebut, dalam praktik jual beli

Nelctliongjuga terdapat beberapa kemungkinan keuntungan dan kerugian

baik bagi pihak penjual maupun pihak pepreli, yakni:

a. Keuntungan Pihak Penjual yakni bisa mendapatkan dana dengan cepat®
sedangkan kerugiannya merecka harus rela anak sapi terscbut dibeli
dengan harga yang jauh lebih murah sebagaimana yang telah dijelaskan
di atas yakni mengalami penurunan harga sekitar 70% dan menanggung
biaya pemeliharaan induk sapi yang mengandung tersebut sampai
melahirkan dan sampai usia anak sapi tersebut cukup untuk diserahkan
kepada si pembeli serta resiko kematian dan kecacatan akan ditanggung
oleh penjual yakni dengan mengganti pada kehamilan sapi berikutnya’

b. Keuntungan Pihak Pembeli yakni pembeli bisa mendapatkan anak sapi
dengan harga yang jauh lebih murah sehingga apabila anak sapi tersebut
hendak dijual kembali, maka pembeli akan memperoleh banyak
keuntungan serta penjual tidak perlu mengeluarkan biaya pemeliharaan

induk dan anak sapi tersebut,® sedangkan kerugiannya adalah pembeli

* Tami, Wawancara deagan Peqjual, Tanggal, 19-Oktober-2009
% Dam, Wawancars dengan Penjual, Tanggal, 24-Oktober-2009
” Darji, Wawancara dengan Penjusl Tanggal, 27-Oktober-2009
* Nur, Wawancars dengan Pembeli, Tanggal 26-Oktober-2009
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belum bisa memperoleh barang yang sudah dibelinya dengan uang
tunai.’
Dari keterangan di atas telah terlihat jelas akan ada pihak yang

dirugikan dan diuntungkan dalam transaksi jual beli Nelethong ini.

. Proses pelaksanaan Jual Beli Ne[etlxoagm di Desa Tergambang Kecamatan
Bancar Kabupaten Tuban
Sebelum melaporkan hasil proses jual beli Nelethong di Desa
Tergambang, maka terlebih dahulu diberikan urutan jual beli tersebut.
Adapun tahapan-tahapannya:

a. Cara menghubungi pembeli

Bagi pihak penjual, untuk menjual anak sapi dengan Nelethong
dapat dilakukan melalui perantara yang biasa disebut dengan Polangan.
Ataupun pihak penjual mendatangi ke rumah pembeli secara langsung.'’

TABEL VI

Cara Menghubungi Pembeli

2 | Kerumah pembeli 2
Jumlah 10

* Siti, Wawancars dengan Pembeli, Tanggal 21-Oktober-2009
10 Lasno, Wawancars dengan Polangan, Tanggal 28-Oktober-2009
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b. Cara menctapkan harga barang

Adapun penetapan harga dalam jual beli sapi Nelethong ini
biasanya terjadi penawaran antara penjual dan pembeli, yakni pihak
penijual menawarkan harga sapi sesuai yang penjual minta, apabila
pembeli menyetujuinya maka kesepakatan harga bisa diwujudkan, tetapi
apabila pihak pembeli belum menyet'ﬁjuinya maka kesepakatan belum
ada artinya masih terjadi penawaran yang nantinya akan mewujudkan
kesepakatan harga.

Adapun cara penetapan harga dapat dilihat pada tabel di bawah

sebagai berikut:

TABEL VII

1 Penawaran oleh 3
pembeli
2 Kesepakatan 7
Penjual dan
pembeli
Jumlah 10

c. Cara melakukan ijab gabul
Dari data yang berhasil penulis peroleh termasuk cara melakukan
ijab dan gabul yang dilakukan oleh para penjual dan pembeli dalam jual
beli sapi dengan cara Nelethong di Desa Tergambang ini dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:
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TABEL VIII

Cara Melakukan ijab gabul

Dengan Ucapan '
Dengan Isyarat -
Jumlah 10

T
DI | — i
b

d. Cara melakukan penyerahan barang
Penyerahan anak sapi dalam transaksi jual beli Nelethong ini
dilakukan setelah anak sapi tersebut sudah lahir, Tetapi untuk masalah
waktunya tergantung kesepakatan antara penjual dan pembeli. Adapun
keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada table berikut:"

TABEL IX

Waktu Melakukan Penyerahan Barang

1 Us1a 3 bulan 5
2 Usia 4 bulan 3
3 Tidak terhingga 2

Jumlah 10

Yang dimaksud tidak terhingga pada tabel di atas yakni pembeli
tidak mengambil anak sapi tersebut akan tetapi menitipkan anak sapi
tersebut kepada penjual untuk dipelihara oleh penjual dengan beberapa

kesepakatan yang diluar pembahasan ini.

" Darmin, Wawancars dengan Pembeli, Tanggal, 19-November-2009
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C. Pandangan Tokoh Agama Islam tentang Jual Beli Nelethong di Desa

Tergambang Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban

1) Tokoh Agama (Kiai)
a. K.H Rohmad.

K.H Rohmad merupakan Pimpinan Muhammadiyah cabang Bulu
Banjarjo. Menurut beliau yang berpendapat bahwa:

“Dari pengertiannya sudah jelas bahwa jual beli ini adalah tidak
sah, cara jual beli Nelethong ini jika dilihat dari segi rukun jual beli
sudah tidak terpenuhi karena pihak penjual belum mampu
menyerahkan obyek jual beli pada waktu akad sehingga akadnya
menjadi tidak sah atau bahkan menjadi batal. Obyek yang dijadikan
jual beli juga belum jelas, apakah anak sapi tersebut berjenis
kelamin jantan atau betina dan apakah anak sapi terscbut lahir satu
ckor atau lebih, sehingga terjadi kesamaran atau dalam bahasa arab
disebut garar. Sedangkan karena faktor kebutuhan ekonomi yang
dijadikan suatu alasan oleh masyarakat Desa Tergambang dalam
melakukan jual beli Nelethong itu maka bisa diatasi dengan jalan
lain yaitu dengan menjual induk sapi tersebut, kalau memang tidak
ingin melanggar ketentuan dalam hukum Islam.”

Setelah jawaban beliau kami konsultasikan kepada masyarakat,

kemudian masyarakat memberi tanggapan bahwa:

“Kalau induk sapinya dijual maka kami (pihak penjual) tidak
mempunyai simpanan kekayaan lagi dan apabila dihari yang akan
datang kami mengalami kesulitan ekonomi, maka kami akan
kesulitan untuk memenuhi kebutuhan kami, Apabila jual beli
Nelethong yang dilakukan, maka kami masih mempunyai induk
sapiny untuk dipelihara dan apabila mengalami kesulitan ekonomi
kami bisa scgera memenuhinya.”

" Rohmad, Wawancara dengan Tokoh Agams Mubsmmadiyah, Tanggal 12-Noveember-2009
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a. K.H Chudlori Syahid
K.H Chudlori Syahid merupakan tokoh NU, beliau merupakan
ta’mir masjid Baitul °‘Atiq yang berada di Desa Bulu Banjarjo
Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban. Beliau juga sering diminta untuk
khotbah di Desa Tergambang yang letaknya memang tidak jauh dari

Desa tersebut. Beliau mengatakan:

“Sebagian  besar warga Desa  Tergambang  memang
bermatapencaharian sebagai petani, mereka lebih memilih menjual
anak sapi dengan cara Nelethong dalam memenuhi kebutuhan hidup
mereka daripada harus mencari pinjaman ke bank ataupun koperasi,
karena tanpa harus melalui prosedur yang rumit, yaitu hanya dengan
kesepakatan yang disertai dengan unsur kepercayaan dari kedua
belah pihak. Sesuai dengan dalil al-Qur’an Surat al-An’am:119
yaitu:
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Artinya:

“Dan sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang

diharamkan-Nya atasmu, kecuali a8pa yang terpaksa kamu

memakannya.” (al-An’am:119)

Meskipun masih ada hal-hal yang merugikan. Tetapi beliau

membolehkan jual beli Nelethong dengan alasan tidak ada nash al-

Qur’an yang melarang secara langsung tentang jual beli tersebut.”"

2) Tokoh Masyarakat
a. Bapak Sami’an
Bapak Sami’an selain sebagai khotib beliau juga merupakan
sesepuh yang sangat discgani di Desa Tergambang. Dari hasil wawancara

dengan beliau, mengatakan bahwa:

"Chudlori Syahid, Wawancars dengan Tokoh Agama NU, tanggal 11-November-2009
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“Jual beli Nelethong ini sudah sering dilakukan oleh masyarakat
Desa Tergambang ketika mengalami kesulitan ekonomi. Transaksi
ini sudah menjadi kebiasaan karena dianggap lebih mudah untuk
mendapatkan uang dengan cepat dibandingkan harus ke koperasi.
Memang ada larangan dalam hukum Islam mengenai jual beli
semacam ini karena adanya kesamaran pada obyeknya, tapi karena
adanya kerelaan dan keridaan dari kedua belah pihak ketika
mengucapkan ffab gabul, maka jual beli Nelethong di perbolebkan
dan telah sah ketika akad ijab qabultelah diucapkan.™

b. Bapak Tasuri

Bapak Tasuri merupakan Modin di Desa Tergambang. Menurut
beliau jual beli NVelethong ini sah-sah saja dilakukan selama tidak ada unsur
penipuan, scbagaimana ungkapan beliau yakni:

“Jual beli semacam ini sudah menjadi kebiasaan sejak dulu. Cara

jual beli Nelethong sah-sah saja dilakukan selama tidak ada unsur
penipuan dan jual beli ini juga dianggap dapat menguntungkan
kedua belah pihak yaitu dari pihak penjual yang bisa mendapatkan
dana dengan cepat dan dari pihak pembeli yang bisa mendapatkan
harga yang jauh lebih murah dibandingkan membeli anak sapi yang
sudah wujud atau lahir. Schingga jual beli Nelethang telah
dianggap memberi manfaat bagi kedua belah pihak yaitu pihak
penjual dan pihak pembeli.”*

'* Sami’an, Wawancars dengan Kbotib, Tanggal 15 Oktober 2009
' Tasuri, Wawancars dengan Modia, Tanggal 18 Oklobex 2009



BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PANDANGAN TOKOH
AGAMA TENTANG JUAL BELI NELETHONG DI DESA
TERGAMBANG KECAMATAN BANCAR KABUPATEN TUBAN

A. Analisis Deskriptif tentang Praktik Jual Beli Nelethong di Desa Tergambang
Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban

Desa Tergambang merupakan desa yang sebagian besar penduduknya
bermatapencaharian sebagai petani karena sesuai dengan kondisi wilayah Desa
Tergambang yang sebagian besar terdiri dari wilayah persawahan. Sehingga
scbagian besar masyarakat Desa Tergambang menginvestasikan modalnya untuk
membeli binatang ternak dalam hal ini sapi, karena selain sebagai alat bantu
dalam penggarapan sawah, sapi juga digunakan scbagai binatang peliharaan
schingga ketika petani tersebut terdesak oleh kebutuhan ekonomi, binatang sapi

dapat dengan mudah diperjual belikan sehingga dapat dengan cepat memenuhi

kebutuhan para petani tersebut.!

Kemudian untuk mengkaji jual beli Nelethong ini, akan dianalisis

melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

' Radjak, Wawancara dengan Kepala Dusun Desa Tergambang, Tanggal, 18-November-2009
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1. Cara Menghubungi Pembeli
Cara menghubungi pembeli dilakukan untuk mempermudah jual
beli, maka para penjual menggunakan jasa polangan (makelar sapi) untuk
mendapatkan calon pembeli. Sesuai dengan firman Allah dalam surat a/-

Baqarah ayat 185:

de
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Artinya:

Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan lalu iz berbuka, maka
wajiblah baginya berpuasa sebanyak hari yang ditinggalkannya itu,
pada hari-hari yang lain, Allah tidak menghendaki kemudahan
bagimu dan tidak menghendaki kesukaran bagimu dan hendaklsh
kamu  mencukupksn  bilangannya dan  hendaklsh  kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu
supaya kamu bersyukur. (al-Baqarsh: 185)*

Dari uraian di atas serta dalil yang menguatkannya jelaslah bahwa
dilihat dari segi menghubungi calon pembeli tidak terdapat penyimpangan-

penyimpangan dari hukum Islam.

2 Depag. Rl, A/-Qursn dan Terjemabannys, b. 45
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2. Cara Menetapkan Harga
Yang dimaksud dengan harga yang disepakati di sini adalah

pemasangan nilai tertentu untuk barang yang akan dijual dengan cara wajar
artinya -pembeli membeli anak sapi dengan harga yang sebenarnya, tidak
berlaku zalim dan tidak menjerumuskan penjual. Tetapi pembelian anak sapi
di sini dengan cara yang tidak wajar yaltu“pcmbelian anak sapl dengan harga
di bawah standart. Sedangkan penjual menjual anak sapinya dengan harga
yang lebih murah dikarenakan anak sapi belum ada. Dikarenakan tidak ada
barang tersebut maka penjualan anak sapi dijual dengan harga yang lebih
murah. Hal ini jelas tidak diperbolehkan karena akan merugikan para penjual.

Scbagaimana dalam surat an-Nisa’ ayat 29.
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’éé‘;}\.‘c.g-j",ia 5 i u,j MH)LES p '//L)."‘JBCJ";BJ%

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu.’(an-Nisa’ ayat: 297

3 Ibid b, 122
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Dari penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa para penjual
dan pembeli dalam menetapkan harga terdapat penyimpangan harga. Karena
masalah penetapan harga adalah faktor dominan dalam jual beli ini, dan hal
ini sangat berpengaruh terhadap laba pembeli tetapi juga pada kerugian
penjual. Selain itu pembeli juga mengalgmi kerugian karena belum dapat
memperoleh barang secara langsung ketika uang sudah dibayarkan. Jual beli
seperti ini tidak diperbolehkan karena kedua belah pihak akan sangat

dirugikan.

. Cara Melakukan Jjab gabul

Syarat dari sahnya suatu perjanjian ialah adanya suka sama suka di
antara dua orang atau lebih yang berjanji itu, seperti disebutkan dalam ayat
“An taradin minkum” (atas dasar suka sama suka di antara kamu), sedang
mengenai jjab qabul, tidak ada nassnya yang tersendiri, karena sudah
merupakan unsur yang mutlak dari perjanjian (akad) itu. Dan suka sama suka

itu tidak dapat diketahui dengan jelas kecuali dengan perkataan.

Menurut penulis dari segi ijab gabu/tidak ada penyimpangan dalam
melakukan jjab qabul ataupun penyimpangan dari hukum Islam karena sudah
jelas bahwa perasaan suka sama suka sudah diutarakan jelas melalui ucapan

dari pihak penjual dan pembeli yang melakukan jual beli Nelethongtersebut,
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4. Cara Penyerahan Barang
Pada cara penyerahan barang, anak sapi tersebut baru dapat
diserahkan ketika sudah lahir dan menginjak usia 3 sampai 4 bulan setelah

kelahiran. Berarti ketika akad berlangsung obyek jual belinya tidak ada atau

belum dapat diserahkan.

Menyangkut perjanjian jual beli atas suatu barang yang belum ada
di tangan (tidak berada pada penguasaan penjual) adalah dilarang karena bisa
jadi barangnya rusak atau tidak dapat diserahkan sebagaimana yang telah

diperjanjikan.

Dari penjelasan di atas dapat diambil keterangan bahwa jual beli
Nelethong ini dikatakan tidak sah karena obyek dari jual beli tidak dapat

diserahkan ketika akad berlangsung.

5. Cara Melakukan Pembayaran
Pembayaran dalam jual beli Nelethong ini dilakukan dengan cara
kontan/tunai sesuai kesepakatan antara pihak pembeli dan pihak penjual pada
akad sebelumnya. Apabila jual beli itu dilakukan dengan cara kontan di
antara para penjual dan pembeli, maka kita tidak harus menuliskannya.
Tetapi wajib pula mempersaksikan jual beli itu dan dilarang para penulis dan

saksi-saksi itu mempersulit ataupun dipersulit dalam melakukan tugas-
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tugasnya. Sebagaimana firman Allah dalam surat a/-Bagarah (2) ayat:282

dijelaskan:

STy b '):_‘-.—abws}y‘_)lg.u A5 13] 15z < TGl
E/J;,f, L - P p - £ % > 7 - ’J/
....... Wil Ul S ofesf ot ,gwgigt_e:ri-:;

Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian bermu’amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentuksn. Maka hendaklah kalian
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kalisn
menuliskannya dengan adil atau benar, dan janganlah penulis itu
enggan menuliskannya scbagaimana Allah mengajarkannya’

Maka jelaslah bahwa dalam melakukan pembayaran pada jual beli

Nelethong ini tidak ada penyimpangan dalam hukum Islam.

. Kasus yang terjadi pada Penyerahan Sapi

Dalam kurun waktu 11 tahun yakni mulai tahun 1999 sampai tahun
2010 penyerahan sapi dalam jual beli Nelethong ini selalu mengalami
keberhasilan yakni anak sapi dapat diserahkan tanpa mengalami kecacatan
ataupun kematian. Dari keterangan ini dapat dilihat bahwa unsur garar
dalam jual beli ini tidak pernah ada schingga hukumnya diperbolehkan

karena tidak ada penyimpangan.

* Ibid, h. 70
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B. Analisis terhadap Pandangan Tokoh Agama tentang Jual Beli Nelethang di Desa
Tergambang Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat
ditemukan dua pendapat yang berbeda dari masing-masing tokoh agama, yaitu

pihak yang membolehkan dan pihak yang tidak membolehkan,

1. Pihak yang tidak membolehkan

Yaitu pendapat dari K.H. Rohmad yang mengatakan bahwa:

“Dari pengertiannya sudah jelas bahwa jual beli ini adalah tidak sah,

cara jual beli Nelethong ini jika dilihat dari segi rukun jual beli
sudah tidak terpenuhi karena pihak penjual belum mampu
menyerahkan obyek jual beli pada waktu akad schingga akadnya
menjadi tidak sah atau bahkan menjadi batal. Obyek yang dijadikan
jual beli juga belum jelas, apakah anak sapi tersebut berjenis kelamin
jantan atau betina dan apakah anak sapi tersebut lahir satu ekor atau
lebih, sehingga terjadi kesamaran atau dalam bahasa arab disebut
garar. Sedangkan karena faktor kebutuhan ekonomi yang dijadikan
suatu alasan oleh masyarakat desa Tergambang dalam melakukan
jual beli Nelethong itu maka bisa diatasi dengan jalan lain.™

Jawaban yang disampaikan oleh beliau ini sangat tegas dan pasti
karena beliau adalah seorang yang dogmatis® (bersifat benar dan bukan
pertimbangan akal). Beliau 5ependapat dengan Ulama figh yang menyatakan
bahwa hukum jual beli b&mg yang tidak ada adalah tidak sah, sehingga akad

dalam jual beli tersebut menjadi fasi

*Robmad, Wawancara dengan Tokoh Agama Mulammadiyah, T anggal, 12-Noveember-2009
8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahssa Indonesia. b. 109
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Mengenai solusi yang beliau anjurkan yakni dengan cara menjual
induk sapi untuk memenuhi kebutuhan Masyarakat Desa Tergambang tidak
dapat memberikan solusi yang tepat karena menurut Masyarakat Desa
TcrgamBang dengan solusi yang diberikan oleh K.H Rohmad maka mereka
tidak akan mempunyai simpanan kekayaan lagi dan dihawatirkan apabila
pada hari yang akan datang Masyarakat tersebut mengalami terdesak oleh

kebutuhan ekonomi mereka akan kesulitan untuk memenubi kebutuhannya,

2. Pihak yang membolehkan

K.H. Chudlori Syahid mengatakan bahwa:

“Jual beli Nelethong  tersebut sudah merupakan kebiasaan
masyarakat yang ada di Desa Tergambang. Sebagian besar warga
Desa Tergambang memang bermatapencaharian sebagai petani,
mereka lebih memilih menjual anak sapi dengan cara Nelethong
dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka daripada harus mencari
pinjaman ke bank ataupun koperasi, karena tanpa harus melalui
prosedur yang rumit, yaitu hanya dengan kesepakatan yang disertai
dengan unsur kepercayaan dari kedua belah pihak. Sesuai dengan dalil
al-Qur’an Surat al-An’am:119 yaitu:

...... a3} 555l G \‘.'i.lp e Lf‘.iJJJL.e 355.....
Artinya:

“Dan sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang
diharamkan-Nya atasmu, kecuall 4pa yang terpaksa kamu
memakannya.” (al-An’am:119)
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Meskipun masih ada hal-hal yang merugikan. Tetapi beliau
membolehkan jual beli Nelethong dengan alasan tidak ada nash al-
Qur’an yang melarang secara langsung tentang jual beli tersebut.”

Kemudian dari hasil wawancara dengan tokoh masyarakat di Desa
Tergambang yaitu Bapak Sami’an dan Bapak Tasuri, beliau mengatakan
bahwa jual beli Nelethong ini diperbolehkan, karena didasarkan pada faktor
kebutuhan ekonomi yang mendesak. Dan dalam transaksi tersebut telah
adanya kerelaan dan keridaan dari kedua belah pihak ketika mengucapkan jjab
qgabul, maka jual beli Nelethong diperbolehkan dan telah sah ketika akad jjab
gabul telah diucapkan® Cara jual beli Nelethong juga dianggap dapat
menguntungkan kedua belah pihak yaitu dari pihak penjual yang bisa
mendapatkan dana dengan cepat dan dari pihak pembeli yang bisa mendapatkan
harga yang jauh lebih murah dibandingkan membeli anak sapi yang sudah wujud
atau lahir. Sehingga jual beli Nelethong telah dianggap memberi manfaat bagi
kedua belah pihak yaitu pihak penjual dan pihak pembeli dengan tanpa adanya

unsur penipuan.9

Para tokoh masyarakat beranggapan bahwa jual beli Nelethong ini
telah memberi manfaat bagi pihak pembeli dan pihak penjual. Pernyataan

beliau ini didasarkan karena beliau adalah tokoh masyarakat yang selama ini

7 Chudlori Syahid, Wawancara dengan Tokoh Agama NU, Tanggal 11-November-2009
8 Sami’an, Wawancara dengan Khotib, Tanggal 15 Oktober-2009
® Tasuri, Wawancars dengan Modin, Tanggal 18 Oktober-2009
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selalu berperan menjadi orang yang terlibat langsung dalam jual beli
Nelethong dan biasanya beliau selaiu diminta untuk menjadi saksi ketika

melakukan transaksi (dalam pengucapan sigat ijab gabul).

Dari ketiga pendapat tersebut dapat diketahui bahwa beliau sepaham
dengan pendapat Ibnu Qayyim al-Jauziyah (Mazhab Hanbali) yang
menyatakan, jual beli barang yang tidak ada waktu berlangsung akad, dan
diyakini akan ada pada masa yang akan datang, sesuai kebiasaan, boleh
dijualbelikan dan hukumnya sah. Sebagai alasannya, ialah bahwa dalam nass
al-Qur’an tidak ditemukan larangannya, Jual beli yang dilarang oleh
Rasulullah adalah jual beli yang ada unsur penipuannya.lo Sebagaimana jual
beli Nelethong yang terjadi pada masyarakat Desa Tergambang adalah atas
dasar sukarela tanpa adanya unsur penipuan.

Mengenai pendapat para Tokoh Agama yang membolehkan tersebut
memang tidak sesuai dengan tata cara jual beli menurut Islam yang melarang
jual beli sesuatu yang barangnya tidak dapat diserahkan ketika akad
berlangsung, akan tetapi para tokoh Agama ini diangap memberi solusi yang
terbaik bagi Masyarakat Desa Tergambang untuk memenuhi kebutuhan

ckonominya,

' M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islsm, b. 129
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C. Analisis Hukum Islam terhadap Pandangan Tokoh Agama tentang Jual Beli
Nelethong di Desa Tergambang Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban

1. Pihak yang tidak membolehkan
‘Sebagaimana yang dijelaskan pada bab sebelumnya tentang
pengertian jual beli Nelethong yakni jual. beli @k sapi yang masih berada
dalam kandungan induknya yang pada jual beli menurut Islam disamakan
dengan jual beli majhul yakni jual beli sesuatu yang belum ada dan
hukumnya adalah fasid karena rukun jual beli tidak terpenuhi dan akadnya
menjadi fasid karena yang menjadi obyek akad tidak dapat dihadirkan ketika

akad berlangsung.

Mengenai obyeknya terdapat unsur garar karena tidak dapat dilihat,
apakah nanti akan mengalami kecacatan ataupun kematian dan itu akan

mengakibatkan pihak pembeli mengalami kerugian.

Pada masa Rasulullah saw pernah ada jual beli Aab/ al-habalah (jual
beli anak binatang yang masih dalam kandungan induknya), dan dalam
pengertiannya hampir sama dengan jual beli MNelethong ini, dan beliau

melarang jual beli semacam ini dalam sabda beliau yakni sebagai berikut:

(plosas s otaall ol 5 ) ALY (Jia o3 1 S 0. 0 sy



73

Artinya:
Sesungguhnya Rasulullah Saw. telah melarang penjualan suatu yang

masih berada dalam kandungan indukaya™' (Riwayat Bukhari dan
Muslim)

Pada hadis di atas menjelaskan tentang larangan memperjualbelikan
sesuatu yang masih berada dalam kandungén induknya karena adanya unsur

garar pada obyeknya yakni anak sapi tersebut.

. Pihak yang membolehkan
Scbagaimana yang tclah dipaparkan dalam bab tiga bahwa jual beli

Nelethong mcrupakan jual beli yang sudah sering diterapkan di Desa
Tergambang dan hanya berlaku di Desa tersebut. Dalam jual beli ini yang
menjadi obyek adalah anak sapi yang masih berada dalam kandungan
induknya yakni barangnya belum dapat diketahui ketika akad berlangsung.
Masyarakat Desa Tergambang melakukan jual beli Nelethong hanya ketika
terdesak oleh kebutuhan hidup mereka, sehingga pihak penjual merelakan
sapinya dibeli dengan harga yang jauh lebih murah dibandingkan dengan
harga sapi yang sudah wujud, yakni mengalami penurunan harga sebesar
70%. Dan jual beli Nelethong ini sudah menjadi kebiasaan masyarakat Desa

Tergambang,

! Imam Muslim, Kitab Salih Moslim, Juz IT h. 4
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Pada dasarnya dalam akad jual beli, hanya dibolehkan/dianggap sah
apabila syarat dan rukunnya telah terpenuhi dengan sempurna, di antaranya
ialah bahwa obyek dari akad jual beli telah terwujud, (tanpa sesuatu alasan
yang bersifat darurat tidak bolch diadakan keringanan dengan penyimpangan
dari hukum tersebut). Hal-hal yang bersifat darurat bagi manusia dalam
pengertian ini berpangkal pada memeliharallima'hal yaitu: agama, jiwa, akal

kehormatan dan jiwa.'

Dan yang perlu diperhatikan bahwa jual beli Nelethong ini hanya
dilakukan ketika berada pada keadaan darurat atau terdesak oleh kebutuhan
ckonomi. Hanya dengan melakukan jual beli semacam ini masyarakat Desa
Tergambang dapat dengan mudah dan cepat mendapatkan dana untuk
menutupi kebutuhannya dibandingkan harus ke bank yang prosesnya sangat
rumit. Sehingga dalam menganalisis jual beli Nelethong ini penulis

menggunakan kaidah figh yang berbunyi:

’ /J, o,

I Sl
“Kemugaratan itu harus dibilangkan”"

Arti dari kaidah ini menunjukkan bahwa kemadaratan itu telah

terjadi. Apabila demikian halnya, maka wajib untuk dihilangkan.'*

"2 Muhammad, Ftika Bisais Islam, h. 19
' A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fiki, b. 75
" Abdul Mudjib, Kaidah-Kaidah Ilmu Figib, h. 34
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Yang termasuk dalam lingkungan kaidah ini adalah kaidah berikut:

o) sl g o) gl
“Kemadarat an-kemadaratan itu membolehkan hal-hal yang dilarang”.

Disebutkan pula dalam kaidah yang lain yang berbunyi:

1] E”',,,. //O’l.,l/’a/
Loyl O s3T5 355 a5 Gl

-

“Hajat (kebutuhan) itu menduduki kedudukan darurat, baik hajat umum
(semua orang) ataupun hajat khusus (satu golongan atau perorangan)”.

Al-hajal adalah suatu keadaan yang menghendaki agar sescorang
melakukan suatu perbuatan yang tidak menurut hukum yang seharusnya berlaku,

karcna adanya kesukaran dan kesulitan.”

Jadi dari kaidah ini dapat diambil pengertian, bahwa keringanan itu tidak
terbatas karena darurat saja, tetapi juga terdapat karena hajat (kebutuhan) atau
dengan kata lain bahwa keringanan itu diperbolehkan karena adanya hajat seperti

dibolehkan karena adanya darurat.

Jadi, yang membolehkan seseorang menempuh jalan yang semula haram,
itu adalah karena kondisi yang memaksa. Manakala keadaannya sudah normal,
maka hukum akan kembali menurut statusnya. Oleh sebab itu wajar syara’

memberikan batas di dalam mempergunakan kemudahan karena darurat itu,

'S A. Djazuli, Kaidah-Kaidsh Fikih, b. 76
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menurut ukuran daruratnya semata-mata untuk melepaskan diri dari bahaya. Dan

kaidah yang membatasinya adalah:

0o 25150 oyl i

“Apa yang dibolehkan karena adanya kemadaratan diukur menurut kadar
kemadaratan '

Dari keterangan yang telah dipaparkan di atas maka penulis dapat
memberikan analisis tentang jual beli Nelethong yakni kalau dilihat dari segi
syarat jual beli maka tidak sah karena salah satu syaratnya belum terpenuhi yakni
obyek jual beli belum terwujud, serta dari segi agad adalah batal karena obyek
yang dijadikan agad tidak dapat dihadirkan. Namun, karena adanya beberapa
pertimbangan maka diperbolehkan, yakni:

a. Karena adanya hajat (kebutuhan) yang dalam melakukan jual bel;i ini atas
dasar terdesak kebutuhan ekonomi sebagaimana yang telah dijelaskan
sebelumnya bahwa seseorang diperbolehkan menempuh jalan yang semula
dilarang karena adanya hajat.

b. Adanya unsur tolong menolong dan saling membutuhkan antara penjual dan
pembeli.

¢. Jual beli Nelethong juga banyak memberi keuntungan bagi kedua belah pihak

yakni, pihak penjual bisa mendapatkan dana dengan cepat untuk menutupi

** Nazar Bakry, Figh dan Ushul Figh, h. 131
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kebutuhannya sedangkan pihak pembeli dapat memperoleh keuntungan
dengan mendapatkan anak sapi yang harganya jauh lebih murah, sehingga
apabila hendak dijual kembali maka akan mendapatkan keuntungan yang
berlipat. |

d. Tidak adanya garar yang dapat dilihat dari kesepakatan mengenai resiko
kematian atau kecacatan yang bisa saja terjadi pada jual beli Nelethong,
yakni akan diganti oleh pihak penjual dengan cara menunggu pada kehamilan
berikutnya, ataupun apabila induk sapi tersebut sudah tidak bisa beranak
kembali, maka pihak penjual akan menggantinya dengan tenaga mereka
yakni dengan cara bekerja kepada si pembeli dengan menjadi buruh tani atau
sesuai kesepakatan kedua belah pihak.

Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa jual beli Nelethong ini
diperbolehkan hanya dalam kondisi terdesak dan manakala kondisi sudah normal,
maka hukum kembali pada status semula, scbagaimana yang terdapat pada
kaidah di atas tentang pembatasan kaidah kemadaratan. Status hukum jual beli

Nelethong yakni tidak sah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari seluruh keterangan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya

mengenai praktik jual beli Nelethong maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Praktik jual beli Nelethong di Desa Tergambang dimulai ketika usia
kandungan sapi betina mencapai 4 bulan, kemudian pemilik sapi mencari
pembeli yang kebanyakan menggunakan jasa polangan (makelar sapi),
kemudian dalam penctapan harga yaitu berdasarkan tawar-menawar antara
penjual dan pembeli. Cara 7jab qabul yang dilakukan oleh para penjual dan
pembeli kebanyakan adalah dengan kebiasaan ucapan yang mengandung
makna jual beli, dan terakhir yaitu penyerahan anak sapi yang dilakukan
sesuai kesepakatan yakni setelah masa penyapehan sekitar 3 sampai 4 bulan.

2. Ada perbedaan pendapat dari tokoh agama (Kiai dan Tokoh Masyarakat)
mengenai praktik jual beli Nelethong di Desa Tergambang, yakni:

a. Ada yang tidak membolehkan, dengan alasan hukum jual beli tersebut
tidak sah karena syaratnya tidak terpenuhi yakni obyeknya tidak ada

sehingga akadnyapun menjadi fasid.

78
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b. Ada yang membolehkan, dengan alasan faktor kebutuhan ekonomi yang
mendesak, dan telah adanya kerelaan antara kedua belah pihak serta
sclama tidak ada unsur penipuan dalam transaksi tersebut.

3. Pandanganl tokoh Agama terhadap jual beli Nelethong di Desa Tergambang
ini jika dianalisis dengan hukum Islam, maka: |

a. Pihak yang tidak membolehkan telah sesuai dengan jual beli menurut
hukum Islam yakni jual beli dianggap sah apabila syarat dan rukunnya
telah terpenuhi sedangkan pada jual beli ini obyeknya belum terwujud,
tetapi beliau tidak memberi solusi yang tepat untuk masyarakat agar
dapat memenuhi kebutuhan ekonominya.

b. Pihak yang membolehkan sependapat dengan Ibnu Qayyim al-Jauziyah
(Mazhab Hanbali) yang menyatakan, jual beli barang yang tidak ada
waktu akad, dan diyakini akan ada pada masa yang akan datang, sesuai
kebiasaan, boleh dijualbelikan dan hukumnya sah. Sebagai alasannya
ialah bahwa jual beli yang dilarang oleh Rasulullah adalah jual beli yang
ada unsur penipuannya dan pendapat ini dianggap telah memberi solusi
yang tepat bagi masyarakat Desa Tergambang untuk menutupi
kebutuhannya hanya saja harus menghilangkan unsur garar yang terdapat

pada jual beli tersebut.
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B. Saran-Saran

Sebelum penulis mengakhiri penulisan skripsi ini, terlebih dahulu kami

tawarkan beberapa saran yang berkenaan dengan masalah ini:

1. Bagi para iokoh agama setempat diharapkan untuk memberikan penyuluhan
tentang jual beli khususnya jual beli yang dilarang maupun jual beli yang
dianjurkan dalam Islam, karena mayoritas penduduk Desa Tergambang
adalah komunitas Muslim.

2. Bagi masyarakat Desa Tergambang khususnya pihak penjual dan pihak
pembeli yang melakukan jual beli Nelethong agar meningkatkan
pengetahuan tentang cara-cara jual beli agar menjadi lebih sempurna dan

sesuai dengan yang digariskan oleh Islam.



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Mujib, Kaidah-Kaidsh Ilmu Figih, Jakarta: Kalam Mulia, 1996
Abuddin Nata, Matodologi Studi Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999

Achmad Azbar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, Yogyakarta: Fakultas Hukum
UI1, 2000

Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam,
Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2004

Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penclitian, Jakarta, PT. Bumi
Aksara, 1999

Djazuli, A, Kaidah-Kaidah Fikih, Jakarta: Kencana, 2007
Hendi Suhendi, Figh Muamalah, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002

[bnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Figih Madzhab Syafi’i Buku 2; Muamalat,
Mounakahat, Jinayat, Bandung: Pustaka Setia, 2007

Imam Ahmad bin Hanbal, A/-Musnad /il Imam Ibnu Hanbal jlid H, Beirut Darul
[Imiyyah, tt

Imam Muslim, Sahitr Muslin juz II, Hajaj al-Qusairi an-Naisaburi, tt
e, Saltih Muslim Juz I, Surabaya, Al-Hidayah, tt

M. Ali Hasan, Berbagai Macamn Transaksi Dalam Islam (figilh musmalsh), Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2003

Muhammad, Etika Bisais Islam, Y ogyakarta, YKXPN, 2002

Nasrun Haroen, Figh Muainalah, Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000

Nazar Bakry, Figh dan Ushul Figh, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003
Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, Bandung: PT, Pustaka Setia, 2004
Sudarsono, Kamus Hukum, Jakarta: Rineka Cipta, 1992



Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Sustu Pendekatan Praktek, Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1998

Sayyid Sabiq, Figilh Sunah 12, terjemah Kamaluddin A. Marzuki, Bandung: PT. Al-
Ma’arif, 1987

Tatang M Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1986

Zabidi, Az- Imam, Sahih al-Bukhari, Jakarta; Pusta_ka Amani, 2002

Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya, Bandung: Syaamil Al-Qur’an,
2005

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakaria: Balai
Pustaka, 2005

Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, Surat Keputusan Dekan Fakultas Syari’ah IAIN
Sunan Ampel, Surabaya, 2003



